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Upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan
Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM) dalam Pencegahan Tindak Kekerasan
Terhadap Anak di Kota Pekanbaru tahun 2024

ABSTRAK

Fatih Taufiqurrahman Rifa’i

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya kerentanan anak sebagai korban
kekerasan, yang tercermin dari 160 kasus yang tercatat di Kota Pekanbaru pada tahun 2023.
Fokus penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya pencegahan yang
dilakukan oleh DP3APM sepanjang tahun 2024. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
informan kunci di DP3APM, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan teori Pencegahan Kejahatan menurut Brantingham dan Faust (1976), yang
meliputi pencegahan primer, sekunder, dan tersier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
pencegahan dilakukan secara komprehensif. Pencegahan primer mencakup pembentukan
aktivis perlindungan anak berbasis masyarakat, kampanye keliling dengan "Pojok Curhat",
promosi Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA), dan program Kelurahan Ramah
Perempuan dan Peduli Anak (KRPPA). Pencegahan sekunder berfokus pada intervensi dini di
wilayah rawan berdasarkan pemetaan data serta pelibatan Forum Anak sebagai
pelapor. Pencegahan tersier diwujudkan melalui sistem rujukan terpadu yang korban-sentris
dengan melibatkan berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait untuk pendampingan,
pemulihan, dan rehabilitasi korban. Kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan
sumber daya manusia (SDM), anggaran APBD, serta rendahnya kesadaran masyarakat yang
masih menganggap kekerasan terhadap anak sebagai urusan privat. Berdasarkan temuan
tersebut, disarankan kepada DP3APM untuk mengoptimalkan kolaborasi dan pelatihan kepada
Pemerintah Kota agar meningkatkan alokasi anggaran dan koordinasi,serta kepada masyarakat
untuk berpartisipasi aktif dalam deteksi dini dan pelaporan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa strategi pencegahan tiga tingkat telah diimplementasikan oleh DP3APM, meskipun
efektivitasnya masih menghadapi tantangan terkait sumber daya dan aspek sosial.

Kata Kunci: Kekerasan Anak, Pencegahan, DP3APM, Teori Brantingham dan Faust,
Pekanbaru.
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Efforts of the Department of Women's Empowerment, Child Protection and Community
Empowerment of Pekanbaru City (DP3APM) in Preventing Violence Against Children in
Pekanbaru City in 2024

ABSTRACT
Fatih Taufiqurrahman Rifa'i

This research is motivated by the high vulnerability of children as victims of violence,
as reflected in the 160 cases recorded in Pekanbaru City in 2023. The research focuses on
describing and analyzing the prevention efforts carried out by DP3APM throughout 2024. The
study uses a qualitative method with a case study approach. Data were collected through in-
depth interviews with key informants at DP3APM, observation, and documentation studies,
then analyzed using the Crime Prevention theory by Brantingham and Faust (1976), which
includes primary, secondary, and tertiary prevention. The results show that prevention efforts
were carried out comprehensively. Primary prevention included the formation of community-
based child protection activists, mobile campaigns with "Confession Corners," promotion of
the Family Learning Center (PUSPAGA), and the Women-Friendly and Child-Caring Village
(KRPPA) program. Secondary prevention focused on early intervention in high-risk areas
based on data mapping and the involvement of the Children's Forum as reporters. Tertiary
prevention was realized through an integrated, victim-centered referral system involving
various related Regional Apparatus Organizations (OPD) for assistance, recovery, and victim
rehabilitation. The main obstacles faced included limitations in human resources (HR), the
APBD budget, and low public awareness which still considers violence against children a
private matter. Based on these findings, it is recommended that DP3APM optimize
collaboration and training; that the City Government increase budget allocation and
coordination; and that the community participate actively in early detection and reporting. This
research concludes that the three-tiered prevention strategy has been implemented by
DP3APM, although its effectiveness still faces challenges related to resources and social
aspects.

Keywords: Child Violence, Prevention, DP3APM, Brantingham and Faust Theory, Pekanbaru.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa dan kita harus terus
mewaspadainya, karena dalam diri mereka terdapat rasa hormat dan hak asasi sebagai
makhluk manusia yang wajib dijaga. Anak merupakan bagian yang tidak dapat
dibedakan dan mempunyai peranan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
karena anak merupakan aset manusia dan merupakan sumber daya yang sangat
bermanfaat yang harus dijaga dan dijamin hak-haknya, sehingga hal-hal tersebut
dapat dikendalikan dalam struktur. Selain itu, anak-anak juga merupakan generasi
berikutnya yang memerlukan perlindungan hukum yang berbeda dari orang dewasa

karena perbedaan fisik dan mental antara anak-anak dan orang dewasa.

Pada saat ini anak tidak dapat di pisahkan dari kehidupan berbangsa dan
bernegara,karena mereka adalah aset manusia yang sangat berharga dan merupakan
sumber daya masa depan bangsa.maka dari itu sebagai generasi penerus ,anak
memiliki peranan penting dalam menjamin keberlanjutan dan kemajuan suatu
negara.oleh karena itu ,hak-hak anak harus di jamin dan di lindungi agar mereka
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal di dalam kehidupan masyarakat yang
kondusif.perlindungan ini menjadi tanggung jawab bersama seluruh komponen dan
lapisan masyarakat baik keluarga ,lembaga pendidikan ,pemerintah maupun

msayarakat luas.



Pengertian anak dari “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2002 tentang perlindungan anak di dalam BAB | pasal 1” di jelaskan bahwa “Anak-
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,termasuk anak
yang masih dalam kandungan.” (Undang-undang (UU) Nomor 23 Tahun 2002

tentang Perlindungan Anak, 2002)

Dengan masifnya perkembangan pada zaman ini membawa banyak pengaruh
besar bagi negara indonesia yang dampaknya itu sangat berdampak pada
perkembangan masyarakat,perilaku,maupun pergeseran budaya atau norma-norma
yang sudah ada di masyarakat. Masalah tersebut yang menjadi salah satu penyebab
dari meningkatnya angka kriminalitas,maraknya terjadi pelanggaran dan perbuatan-
perbuatan yang melanggar dari hukum pidana yang terjadi dilingkungan masyarakat
maupun di lingkungan keluarga.arus globalisasi yang juga di ikuti oleh
perkembangan di berbagai sisi dapat menimbulkan dampak positif dan

negatif(Syariffuddin, 2017).

Anak memiliki karakteristik fisik dan mental yang berbeda debgan orang
dewasa,sehingga memerlukan perlimdungan hukum yang khusus.mereka berada
dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang sangat rentan terhadap pengaruh
lingkungan sekitar. Oleh karena itu,diperlukan upaya khusus untuk menjamin
terpenuhinya hak-hak dasar anak,seperti hak atas pendidikan,kesehatan,perlindungan
dari kekerasan dan eksploitasi,serta hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial

dan budaya.



Pada era globalisasi saat ini,masifnya perkembangan di berbagai bidang
membawa pengaruh besar bagi indonesia.perubahan yang cepat ini berdampak pada
perkembangan masyarakat,perilaku,dan pergesaeran nilai-nilai budaya serta norma-
norma yang telah ada. Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang menjadi penyebab
meningkatnya angka kriminalitas,maraknya pelanggaran hukum,dan perbuatan-
perbuatan yang melanggar hukum pidana di lingkungan masyarakat maupun

keluarga.

Arus globalisasi yang di sertai dengan perkembangan di berbagai sisi dapat
menimbulkan dampak positif dan negatif. Di satu sisi,globalisasi membuka peluang
baru bagi kemajuan teknologi,pertukaran informasi,dan peningkatan kesejahteraan
ekonomi. Namun,di sisi lain,globalisasi juga dapat memicu pergeseran nilai-nilai
budaya,meningkatkan kesenjangan sosial,dan memunculkan tantangan baru dalam

menjaga keutuhan masyarakat.

Salah satu permasalahan yang menjadi sorotan di era arus globalisasi adalah
meningkatnya kasus kekerasan atau penganiayaan di masyarakat. Tindakan kekerasan
atau penganiayaan tidak hanya merugikan diri sendiri,tetapi juga dapat merugikan
orang lain dan masyarakat luas.kejahatan kekerasan ini merupakan masalah berulang
yang timbul di masyarakat,serta dapat membawa dampak buruk bagi pelaku maupun

korban,termasuk trauma fisik dan psikis berkepanjangan.



Dalam situasi ini,anak menjadi kelompok yang rentan menjadi korban
kekerasan,baik kekerasan fisik maupun kekerasan seksual. Kasus-kasus kekerasan
terhadap anak kerap kali terekspos di media massa,baik digital maupun cetak. Hal ini
menunjukkan bahwa anak belum sepenuhnya terlindungi dari ancaman kekerasan

yang dapat menghambat tumbuh kembang mereka secara optimal.

Kekerasan terhadap anak dapat terjadi di berbagai lingkungan, seperti
lingkungan keluarga,sekolah,maupun masyarakat sekitar. Pelaku kekerasan dapat
berasal dari orang-orang terdekat anak, seperti orang tua,saudara,guru,atau bahkan
teman seumurannya. Kondisi ini menghawatirkan karena dapat menimbulkan dampak
psikologis yang mendalam bagi anak,seperti trauma,rendah diri,dan gangguan mental

lainnya.

Selain kekerasan fisik,anak juga rentan menjadi korban kekerasan seksual.
Kekerasan seksual terhadap anak merupakan tindakan kejahatan yang sangat serius
dan dapat menimbulkan dampak jangka panjang bagi korban. Pelaku kekerasan
seksual sering men=manfaatkan kepolosan dan ketidaktahuaan anak tentang masalah

seksual dan melakukan tindak kejatannya.

Kekerasan terhadap anak tidak hanya berdampak pada korban secara
langsung,tetapi juga dapat mempengaruhi lingkungan sekitar dan masyarakat secara

luas. Anak-anak yang menjadi korban kekerasan cenderung mengalami gangguan



perkembangan emosional dan sosisal,yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka

dalam berinteraksi dan membangun hubungan dengan orang lain.

Perlindungan terhadap anak dari tindak kekerasan menjadi tanggung jawab
bersama seluruh komponen yang ada di masyarakat. Keluarga,sebagai lingkungan
terdekat anak,memiliki peran utama dalam memberikan perlindungan dan
menciptakan lingkungan yang aman bagi tumbuh kembang anak. Orang tua perlu
memahami hak-hak anak dan memberilan pendidikan yang tepat untuk mencegah

terjadinya kekerasan.

Selain keluarga,lembaga pendidikan juga memiliki peran penting dalam
melindungi anak dari tindak kekerasan. Sekolah harus menjadi lingkungan yang aman
dan nyaman bagi anak,dengan guru dan tenaga kependidikan yang memahami hak-

hak anak serta terlatih dalam menangani kekerasan terhadap anak.

Pemerintah sebagai pemangku kebijakan memiliki peran strategis dalam
menyusun regulasi dari program-program yang efektif untuk melindungi anak dari
tindak kekeraan. Penegakan hukum tegas terhadap pelaku kekerasan anak juga
menjadi kunci untuk memberikan efek jera dan menciptakan lingkungan yang aman

bagi anak.

Masyarakat luas juga memiliki tanggung jawab dalam melindungi anak dari
tindak kekerasan. Kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap isu-isu yang

berkaitan dengan kekerasan anak perlu terus di tingkatkan. Masyarakat dapat juga



berperan aktif dalam melaporkan kasus-kasus kekerasan anak dan mendukung upaya-

upaya pencegahan serta perlindungan anak dari tindak kekerasan.

Dengan upaya bersama dan seluruh komponen masyarakat, perlindungan
terhadap anak dari tindak kekerasan dapat di wujudkan secara optimal, hal in akan
memastikan bahwa anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang

aman dan nyaman.

Naiknya angka kriminalitas di dalam masyarakat dapat penyebab banyaknya
timbul tindakan-tindakan kejahatan.salah satu yang banyak menjuadi sorotan di
masyarakat yaitu adalah kejahatan kekerasan atau penganiayaan.tindakan
penganiayaan tidak hanya merugikan diri sendiri tapi juga dapat merugikan orang lain
dan masyarakat luas. Kejahatan kekerasan atau penganiayaan merupakan suatu
masalah berulang yang timbul di masyarakat,permasalahan tersebut dapat membawa
dampak baik dari sisi si pelaku dan juga yang dapat mengakibatkan dampak yang
lebih parah bagi si korban yang mungkin juga berakibat pada bentuk trauma fisik

maupun psikis nya yang berkepanjangan .

anak perlu mendapatkan perlindungan terutama dari dampak negatif dari
masifnya perkembang zaman tersebut,karena di media massa baik digital maupun
cetak kita sering mendengar anak-anak menjadi korban kekerasan yang di lakukan
terhadap mereka.kekerasan tersebut di lakukan baik dari kekerasan fisik terlebih lagi

kekerasan seksual.



banyaknya kasus yang menimpa karena penerapan dari undang-undang
tersebut belum sesuai dan juga penerapannya masih banyak kekurangannya berikut

adalah contoh yang menimpa terhadap anak-anak di kota Pekanbaru sebagai berikut :

Tabel 1.1  Jenis dan jumlah kasus kekerasan yang terjadi di kota Pekanbaru

Tahun 2023

No Jenis Kasus Kekerasan Jumlah Kasus Yang Terjadi
1. | Anak berhadapan dengan hukum 21
2. | Anak korban kekerasan fisik 15
3. | Anak korban kekerasan psikis 12
4, Kekerasan seksual pada anak 56
5. | Hak anak 39
6. | Hak asuh anak 12
7. | Penelantaran anak 0
8. | Anak korban Pornografi 1
9. | Penculikan dan Perdagangan anak 3
10. | Anak dengan Prilaku sosial menyimpang 1

Jumlah 160

Sumber : UPT PPA Kota Pekanbaru



Hak-hak anak yang ditetapkan dalam Deklarasi Hak Anak oleh Sidang Umum

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) adalah sebagai berikut (UNICEF Indonesia,

2018) :

10.

sepanja

Hak untuk memperoleh perlindungan khusus.

Hak untuk memperoleh kesempatan dan fasilitas yang memungkinkan
mereka berkembang secara sehat dan wajar dalam keadaan bebas dan
bermartabat.

Hak untuk memperoleh nama dan kewarganegaraan sejak lahir.

Hak untuk memperoleh gizi, perumahan, rekreasi, dan pelayanan kesehatan
yang baik.

Hak untuk tumbuh dan dibesarkan dalam suasana cinta dan pengertian.

Hak untuk memperoleh pendidikan secara cuma-cuma dan wajib.

Hak untuk memperoleh perlindungan yang pertama dalam keadaan bahaya.
Hak untuk memperoleh perlindungan terhadap perlakuan yang salah dan
eksploitasi.

Hak untuk dibesarkan dalam semangat persaudaraan universal dan dalam
semangat perdamaian serta untuk dilindungi dari praktik diskriminasi rasial.
Hak untuk dibesarkan dalam semangat saling mengerti, solidaritas,

persahabatan antara semua bangsa, kelompok suku dan golongan agama.

Pembahasan tentang perlindungan terhadap anak tidak akan pernah terhenti

ng masa ,karena anak adalah yang akan menjadi generasi penerus suatu



bangsa atau negara dan juga penerus pembangunan bagi sebuah negara karena
seorang anak akan di persiapkan sebagai generasi yang memegang kendali untuk
melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan dan menjadi pemegang kendali masa
depan suatu negara maupun bangsa tidak terkecuali negara indonesia.dengan kita
membuat perlindungan terhadap anak terutama anak-anak indonesia berarti kita kita
dapat melindungi sumber daya manusia dan membangun bangsa secara utuh,guna
menjadikan msayrakat yang adil dan makmur baik secara materil dan spiritual

berdasarkan yang tertuang di dalam pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Kekerasan terhadap anak (Child Abuse ) dapat di artikan sebagai perlakuan
fisik,mental,maupun wseksual yang pada umumnya di lakukan oleh orang-orang
yang mempunya tanggung jawab terhadap kehdupan dan kesejahteraan si anak itu
sendiri.namun kekerasan terhadap anak bukan hanya berupa penyerang terhadap fisik
atau pemukulan saja tetapi seperti tindakan penyerangan sexual(sexual
assault),mengabaikan pendidikan dan kesaehat anak juga termasuk kekerasan

terhadap anak(Noer, 2019).

Kekerasan terhadap anak merupakan pelanggaran hak asasi manusia
(HAM),yang menjadi masalah yang besar bagi pemerintah dan juga di seluruh lapisan
masyarakat indonesia termasuk masyarakat internasional. Meskipun ada kerangka
hukum yang berbeda di terbitkan di negara ini dengan amksud untuk melindungi anak

dari segala kekerasan,tetapi pada kenyataannya kekerasan terhadap anak masih terjadi
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dan sedang terjadi,dari fenomena tersebut menunjukkan bahwa batasan hukum yang
ada belum adil secara sosial atau mungkin juga orang atau masyarakat tidak memiliki
pemahaman tentang kekerasan itu sendiri,maka dari itu kesadaran akan perlindungan

anak dan segala bentuk kekerasan tidak mendapatkan perhatian yang serius.

Menurut WHO kekerasan pada anak adalah suatu tindakan penganiayaan atau
perlakuan yang salah pada anak dalam bentuk menyakiti fisik,emosional,seksual,melalaikan hak
asuh,dan mengeksploitasi untuk kepentingan komersil yang dapat membahayakan
kesehatan dan keselamatan sang anak itu sendiri Korban dari kasus kekerasan ini
bukannya perempuan saja yang menjadi korban nya saja bahkan laki-laki bisa juga

untuk menjadi korban dari kekerasan tersebut

Kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di kota pekanbaru menjadi
perhatian penting bagi pemerintah daerah,terutama bagi Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru
(DP3APM). Lembaga ini memiliki peran dan tanggung jawab utama dalam
merancang serta melaksanakan kebijakan yang berkaitan dengan pemberdayaan
perempuan,perlindungan anak,dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu prioritas
utama DP3APAM adalah melakukan upaya pencegahan kerasan terhadap anak
melalui berbagai bentuk program dan kegiatan,antara lain penyuluhan tentang
perlindungan anak ,penguatan peran keluarga dan komunitas,pembentukan satuan

tugas perlindungan anak terpadu berbasis masyarakat,serta menjalin kerja sama
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dengan berbagai lembaga terkait. Upaya pencegahan tersebut menjadi langkah
strategis dalam menciptakan lingkungan yang aman,nyaman,dan mendukung tumbuh

kembang anak.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis ingin mengkaji lebih dalam
bagaimana upaya dari pemerintah kota Pekanbaru untuk mengurangi dari tindak
pidana penganiyaan terhadap anak di bawah umur,bagaimana perlindungan yang
akan di berikan terhadap anak korban penganiayaan dan juga apa hukuman yang akan
diberikan terhadap pelaku penganiayaan terhadap anak di bawah umur. berdasarkan
apa yang telah di uraikan di atas maka penulis selaku peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “Upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan Anak
Dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM) Dalam Pencegahan

Tindak Kekerasan Terhadap Anak Di Kota Pekanbaru tahun 2024,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang membahas tentang Upaya pencegahan
dari tindak Kekerasan terhadap anak di bawah umur di kota pekanbaru,maka penulis

dapat mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut:

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa bagaimana
upaya-upaya yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM) dalam mencegah

tindak kekerasan terhadap anak sepanjang tahun 2024.
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C. Pertanyaan Penelitian
1. Apa upaya yang di lakukan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM) guna
mengurangi kasus dari tindak pidana kekerasan terhadap anak di bawah

umur?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a) Tujuan Penelitian
Adapun tujun dari penulis dalam melakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apa saja upaya Yyang di lakukan Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan
Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM) guna mengurangi kasus dari
tindak pidana kekerasan terhadap anak di bawah umur.

2. Untuk mengetahui perlindungan yang akan di berikan terhadap anak
korban kekerasan.

3. Untuk mengetahui apa faktor penghambat dalam menanggulangi
kasus kekerasan terhadap anak di kota Pekanbaru.

b) Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil karya ilmiah ini akan menambah wawasan dan pengetahun hukum

dari penulis terkait upaya pencegahan tindak pidan kekerasn terhadap anak
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dibawah umur di kota Pekanbaru. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini
di harapkan mampu meperluas wawasan dan menambah pengetahuan
penulis terkait upaya-upaya pencegahan yang di lakukan  untuk
menanggulangi tindak pidana kekerasan terhadap anak di bawah umur di
wilayah kota Pekanbaru. Melalui penelusuran dan analisa yang mendalam,
penulis dapat meperoleh pemahaman yang lebih baik tentang strategi,
program, dan langkah-langkah yang diimplementasikan oleh berbagai
pemangku kepentingan dalam memerangi permasalahan kekerasan
terhadap anak di lingkungan masyarakat.

Manfaat Akademis

Secara akademis penelitian ini dapat menjadi bahan refrensi dan informasi
bagi peneliti lainnya dalam meneliti kasus yang sama dan juga sebagai
bahan masukan dalam dunia pengetahuan terkhususnya kriminologi.
Hasil temuan dan analisis yang di peroleh dari penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi dan bahan rujukan bagi para peneliti lain yang
berminat untuk mengkaji topik yang serupa atau melakukan penelitian
lebih lanjut dan lebih dalam lagi mengenai kasus-kasus tindak kekerasan
terhadaap anak. Dengan adanya karya ilmiah ini kita dapat memperoleh
wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena
kekerasan terhadap anak, faktor-faktor penyebabnya, serta upaya-upaya
yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi permasalahan

tersebut.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam memperkaya
wawasan ilmu pengetahuan secara umum, tetapi juga menjadi sumber referensi
dan bahan masukan yang bernilai bagi dunia akademis, terutama bagi para
peneliti dan akademisi yang bergerak di bidang kriminologi atau disiplin ilmu

terkait



BAB I1
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kerangka Konseptual

1. Konsep Upaya

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI),upaya dapat didefinisikan
sebagai suatu tindakan atau strategi yang dilakukan individu untuk meraih tujuan
yang diinginkan yang juga dapat dimaknai sebagai suatu usaha yang dijalankan untuk

memenuhi suatu tujuan.(Poerwadarminta, 2006)

Upaya didefinisikan sebagai suatu bentuk usaha,strategi kognitif,dan inisiatif
yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan. Lebih lanjut lagi,setiap tindakan upaya
pada hakikatnya berfungsi untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan

atau bersifat mengganggu serta menemukan solusi yang efektif (Surayin, 2001).

Upaya didefinisikan sebagai suatu bentuk usaha atau ikhtiar yang dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu konsep ini mencangkup berbagai tindakan yang
diusahakan agar sesuatu kegiatan dapat berjalan dengan baik dan berhasil sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan.implementasi upaya sangat bergantung pada
penggunaan sarana dan prasarana pendukung,sehingga memerlukan penerapan

cara,metode,serta alat bantu yang tepat (Poerwadarminta, 2006).

15
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Upaya adalah sebuah usaha atau ikhtiar yang di lakukan untuk mewujudkan

sesuatu dengan memanfaatkan berbagai sarana dan cara yang mendukung agar tujuan

tersebut dapat tercapai dengan baik.

Dalam melakuakan sebuah usaha orang akan cenderung melakukan berbagai cara dan

upaya. Jenis-jenis dari upaya adalah sebagai berikut :

a)

b)

Upaya preventif merupakan tindakan pengendalian yang di lakukan di
lingkungan masyarakat untuk mencegah terjadinya gangguan atau
permasalahan sebelum gangguan itu benar-benar terjadi.upaya ini bertujaun
untuk mengantisipasi dan menghambat munculnya faktor-faktor penyebab
gangguan agar tidak berkembang menjadi masalah yang lebih besar.

Upaya represif merupakan langkah-langkah yang di ambilo untuk
mengendalikan dan menanggulangi kejahatan,gangguan maupun masalah
yang sudah terjadi,dengan cara menekan atau menindas peneyebab dari
gangguan tersebut serta mengupayakan pemulihan kondisi agar kembali
seimbang seperti semula. Upaya ini akan di dilakukan di saat gangguan
benar-benar muncul dan bertujuan mengembalikan keadaan seperti keadaan
semula.

Upaya kuratif merupakan langkah-langkah penyembuhan yang di ambil untuk
mengatasi dan menyelesaikan masalah yang di hadapi seseorang.upaya ini

bertujuan untuk melakukan pembimbingan dan penyembuhan bagi individu
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yang bermasalah agar dapat terbebas dari masalah dan kembali kejalur atau
kondisi yang lebih positif.

d) Upaya adaptasi merupakan upaya yang di lakukan untuk memfasilitasi dan
mendorong terjadinya proses penyesuaian diri individu terhadap lingkungan
di sekitarnya.tujuannya agar tercapai keselarasan antara karakteristik pribadi
seseorang dengan tuntutan dan kondisi lingkungannya. Upaya ini berupaya
untuk menciptakan kesesuaian dan keseimbangan antara
kepribadian,kebutuhan,serta kemampuan individu dengan situaasi dan
tuntutan dari lingkungan sekitarnya melalui proses penyesuaian dairi yang

lebih optimal.

2. Konsep Pemberdayaan

menurut Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia pemberdayaan secara
etimologis berasal dari kata “daya”,yang berarti kemgampuan untuk melakukan
sesuatu atau kemampuan bertindak. Mendapat awalan ber- menjadi ‘berdaya’ artinya
berkekuatan,berkemampuan,bertenaga,mempunyai akal (cara dan sebagainya) untuk
mengatasi  sesuatu.mendapat awalan dan akhiran pe-an sehingga menjadi
pemberdayaan yang dapat di artikan sebagai usaha/proses menjadikan untuk
membuat mampu,membuat dapat bertindak atau melakukan sesuatu (Setyawati,

2021).
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Pemberdayaan adalah tingkat otonomi dan penentuan nasib sendiri pada
individu dan kelompok. hal ini memungkinkan individu untuk mewakili kepentingajn
mereka dengan cara yang bertanggung jawab dan juga agara dapat menentukan nasib
baik secara individu maupun kelompok dan di jalan kan atau beroperasi di bawah

otoritas ataupun dengan kesadaran mereka sendiri.

Pemberdayaan adalah cara untuk membangun kemampuan dan kemandirian
masyarakat,terutama yang terabaikan supaya mereka bisa memenuhi semua

kebutuhan hidupnya tanpa bergantung pada pihak lain(Kartasasmita, 1996).

Pemberdayaan merupakan sebuah proses penguatan dari kapasitas masyarakat
yang dilakukan melalui pemberian motivasi,dorongan,dan pengembangan
kemampuan, dengan tujuan akhir terwujudnya kemandirian dalam menentukan jalan

hidup yang mereka inginkan(Suharto, 2005).

Pemberdayaan adalah proses pendampingan yang melibatkan masyarakat
dalam mengenali potensi internal,mengoptimalkan kapabilitas,serta
memanfaatkannya secara praktis untuk mengatasi beragam tantangan

kehidupan(Sulistiyani, 2004).

pemberdayaan merupakan sarana untuk memeberikan kesempatan,sumber
daya,pengetahuan,dan keterampilan kepada individu dan juga memberikan mereka
kemampuan yang berguna untuk menetukan masa depan mereka sendiri dan terlibat

dalam mempengaruhi kehidupan masyarakatnya(lfe, 1995).
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Berikut ini adalah tujuan dari pemberdayaan :

1. Meningkatkan kesejahteraan sosial baik pendidikan maupun kesehatan

2. Menjamin keamanan

3. Memperbaiki kondisi ekonomi baik masyarkat maupun individu seseorang
4. Membebaskan dari segala bentuk penindasan

5. Mengembangkan masyarakat baik individu maupun kelompok

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa pemberdayaan adalah suatu
proses untuk memotivasi,membangun kemampuan,dan menumbuhkan kesadaran
akan potensi yang di miliki seseorang dengan maksud dan tujuan agar individu
tersebut dapat terus berkembang dan pada akhirnya mencapai kemandirian ynag

berkelanjutan

3.Konsep Anak

Menurut “Undang-Undang Republik Indonesia no 35 tahun 2014 tentang
perubahan atas Undang-Undang nomor 23 tahun tentang perlindungan anak”,di
dalam undang-undang tersebut di jelaskan bahwa “anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun,termasuk anak yang masih dalam
kandungan.” Dan juga di dalam pasal tersebut juga di jelaskan bahwa “perlindungan
anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya
agar dapat hidup hidup,tumbuh,berkembang,dan berpartisipasi secara optimal sesuai

dengan harkat dan martabat kemanusiaan,serta mendapat perlindungan dari kekerasan
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dan diskriminasi.”(Undang-undang (UU) Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 2014)

“Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 1997 tentang
pengadilan anak” juga di jelaskan bahwa “anak adalah bagian dari generasi muda
sebagai salah satu sumber daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-
cita perjuangan bangsa,yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat
khusus,memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin
pertumbuhan dan perkembangan fisik,mental,dan sosial secara utuh,serasi,selaras,dan
seimbang.”(Undang-undang (UU) Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak,

1997)

“Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 39 tahun 1999 tentang
hak asasi manusia” di jelaskan bahwa “Anak adalah setiap manusia yang berusia di
bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah,termasuk anak yang masih dalam
kandungan apabila hal tersebut adalah demi kepentingannya.”(Undang-undang (UU)

Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, 1999)

“Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 4 tahun 1979 pasal
tentang kesejahteraan anak telah diatur tentang hak yang dimiliki seorang

anak”,berikut adalah isi dari pasal yang berada di dalam undang-undang tersebut
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1) “Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan
berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan
khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar.”

2) “Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan
kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa,
untuk menjadi warganegara yang baik dan berguna.”

3) “Anak berhak atas pemeliharaan dan perlidungan, baik semasa dalam
kandungan maupun sesudah dilahirkan.”

4) “Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya
dengan wajar.”(Undang-undang (UU) Nomor 4 Tahun 1979 tentang

Kesejahteraan Anak, 1979)

4.Konsep Masyarakat

Menurut kamus besar bahasa indonesia(KBBI) masyarakat di definisikan
sebagai sekumpulan manusia dalam pengertian yang lebih luasnya sangat terikat oleh
suatu kebudayaan yang di anggap sama. Masyarakat merupakan elemen krusial dalam
tatanan kehidupan manusia. Pada hakikatnya,manusia di ciptakan sebagai makhluk
sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan keberadaan masyarakat.
Masyarakat menjadi wadah bagi interaksi sosialtransfer nilai-nilai,tradisi,dan
kebudayaan dari satu generasi ke generasi lainnya. Didalam masyarakat,individu

belajar tentang norma-norma,aturan,dan peran yang harus di jalankan dalam
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kehidupan bermasyarakat. Masyarakat memberikan rasa memiliki,identitas,dan
pengakuan bagi para anggotanya. Tanpa adanya masyarakat,kehidupan manusia akan
menjadi sangat individualistis dan tidak terarah,karena masyarakat menyediakan

struktur sosial yang memberikan makna dan tujuan bagi setiap individu.

Masyarakat merupakan sekumpulan individu yang telah menjalani kehidupan
dan melakukan aktivitas secara kolektif dalam waktu yang memadai,sehingga mampu
membentuk suatu sistem sosial yang terorganisir dengan batasan-batasan yang
disepakati secara bersama-sama.pembentukan masyarakat ini tidak terjadi secara
spontan atau dalam waktu singkat,melainkan melalui proses interaksi sosial yang

berlangsung secara terus menerus dan berkesinambungan(Linton, 1936).

Masyarakat merupakan kelompok individu yang tinggal didalam satu
kesatuuan,menjalin hubunngan timbal balik,serta disatukan oleh norma dan prinsip
bersama yang berkembang di tengah komunitas mereka(Soemardjan, 1964). Menurut
ahli antropolog Koentjaraningrat,masyarakat di definisikan sebagai kumpulan
manusia yang terlibat dalam interaksi sosial satu sama lain,atau dengan istilah
ilmiahnya ,mereka saling”berinteraksi”.lebih lanjut lagi Koentjaraningrat
menekankan bahwa suatu komunitas manusia dapat disebut sebagi masyrakat apabila
di dalamnya terdapat sarana dan prasaran yang memungkinkan para anggotanya

untuk saling berhubungan(Koentjaraningrat, 1990).
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Interaksi sosial merupakan inti dari kehidupan bermasyarakat. Tanpa adanya
interaksi,sekumpulan manusia hanya akan menjadi kumpulan individu-individu yang
terpisah  satu sama lain.melalui interaksi tersebutterjadilah  pertukaran
nilai,norma,budaya,pengetahuan,dan penganlaman di antara para anggota masyarakat.
Interaksi sosial memungkinkan terciptanya ikatan emosional,rasa saling memiliki,dan

identitas bersama.

Agar interaksi dapat berlangsung,di butuhkan sarana dan pra sarana yang
mendukung,seperti bahasa yang sama,media komunikasi,sistem transportasi,serta
berbagai fasilitas umum lainnya. Dengan tersedianya saran dan pra saran tersebut,
para anggota masyarakatnya dapat saling berkomunikasi,bertukar informasi,dan

membangun relasi sosial satu sama lainnya secara efektif dan berkelanjutan.

5. Konsep Pencegahan

Pencegahan adalah tindakan yang dapat di ambil atau di lakukan seseorang
atau sekelompok orang untuk mengantisipasi dan menghindari situasi yang tidak di
inginkan atau berbahaya sebelum hal yang tidak di inginkan tersebut tidak
terjadi,baik bagi diri mereka sendiri maupun orang lain yang berada di sekitar
mereka.Pencegahan dapat di lakukan dengan berbagai cara,seperti mengidentifikasi
potensi risiko,mengambil langkah-langkah mitigasi,meningkatkan kewaspadaan,dan
memperkuat sistem pertahanan dengan tujuan untuk menciptakan lingungan yang

lebih aman dan mengurangi dampak negatif yang mungkin saja dapat terjadi.
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Pencegahan tidak hamya mencangkup tindakan untuk menghindari hal
buruk,tetapi juga menjadi upaya untuk menghalangi dan menghambat perkembangan
situasi yang merugikan.dengan demikian pencegahan adalah pendekatan pro-aktif dan
komprehensif untuk melindungi kepentingan individu atau kelompok daberbagai

jenis resiko dan ancaman.

Pencegahan di dalam konteks pencegahan kejahatan merupakan serangkaian
langkah yang sistematis dan proaktif,yang bertujuan untuk meminimalisir timbulnya
tindak kejahatan. Langkah-langkah ini di wujudkan melalui tiga pilar utama,yaitu
penerapan kontrol sosial,penyelenggaraan pendidikan,dan pelaksanaan penegakan

hukum yang konsisten( Sutherland, 1992)

Menurut Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia di dalam (Setyawati, 2021)
pencegahan adalah langkah-langkah yang dapat di ambil oleh individu maupun
kelompok untuk mengantisipasi dan mencegaha terjadinya situasi yang tidak di
inginkan ataupun berbahaya. langkah berikut merupakan upaya yang dapat diambil
untuk menghindari untuk terjadinya konsekuensi ataupun dampak negatif yang

mungkin saja akan timbul,baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Dari penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa pencegahan adalah
tindakan yang dapat diambil yang punya maksud dan tujuan untuk melindungi diri
sendiri,oragng lain,maupun lingkungan sekitar dari konsekuensi atau dampak yang

merugikan yang dapat terjadi jika tidak ada upaya untuk menghindarinya. Tindakan
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pencegahan ini melibatkan identifikasi potensi risiko atau ancaman,serta
implementasi strategi dan solusi yang di rancang untuk meminimalisir ataupun
bahkan menghilangkan kemungkinan dapat terjadi nya konsekuesni maupun damapak

buruk yang dapat terjadi.

6. Konsep Kekerasan

Kekerasan adalah suatu perilaku agresif yang melibatkan penggunaan
kekuatan baik secara fisik maupun psikis secara sengaja. tindakan ini dapat
mengakibatkan kerugian,penderitaan,maupun rasa sakit bagi orang lain baik dari
bentuk cedera fisik maupun dampak psikologis yang merugikan.kekerasan juga tidak
hanya terbatas pada serangan terhadap tubuh (jasmani) seseorang,tetapi juga dapat
berupa gannguan terhadap gangguan mental dan emosional yang dapat di timbulakn

dari perilaku tersebut(Kartono, 2009).

Menurut (Fakih & Raharjo,1996) secara bahasa,istilah kekerasan(violence)
diartikan sebagai tindakan menyerang atau menginvasi(assault) yang mengarah ke
aspek fisik maupun kejiwaan atau psikologis individu.kekerasan ini dapat berupa
serangan atau penyerangan yang melukai secara jasmani maupun merusak integritas
dan keutuhan mental atau psikis seseorang.dengan kata lain kekerasan mengacu ke
segala kalakuakuan atau perbuatn ofensif atau agresif yang di lakukan ke orang

lain,baik yang memiliki dampak pada kondisi fisiki korban maupun mengakibatkan
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gangguan ataupun trauma pada kesehatan mental dan psikologis korban.(Fakih &

Raharjo, 1996)

“Kekerasan di dalam pasal 89 KUHP adalah membuat orang pingsan atau tidak

berdaya di samakan dengan menggunakan kekerasan.”

Dari penjelasan di atas kekerasan adalah penggunaan tenaga atau kekuatan fisik
secara berlebihan dan tidak sah yang terwujud dalam berbagai tindakan,seperti
memukul deengan tangan kosong dan perbuatan serupa lainnya yang melibatkan
kekuatan disik secara signifikan.kekerasan ini merupakan pelanggaran terhadap
norma dan aturan yang berlaku,karena di lakukan dengan cara yang tidak dapat di

benarkan baik secara norma maupun undang-undang yang berlaku.

Jenis-jenis dari kekerasan sebagaimana yang tercantum di dalam “Undang-

Undang No 23 Tahun 2004 di bagian pasal 5” adalah sebagai berikut ini :

“Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang

dalam lingkup rumah tangganya, dengan cara :

1. kekerasan fisik;

2. kekerasan psikis;

3. kekerasan seksual; atau

4. penelantaran rumah tangga.” (Undang-undang (UU) Nomor 23 Tahun 2004

tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, 2004)
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B. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu memiliki fungsi untuk membantu peneliti dalam
menempatkan posisi dari sebuah penelitian dan juga untuk menunjukkan kebaruan
dari penelitian tersebut. Pada bagian ini ,peneliti mencantukan berbagai hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan di lakukan dengan
melakukan langkah ini,dapat dilihat sejauh mana kebaruan dan posisi dari penelitian
yang akan di lakukan di bandingkan dengan penelitian- penelitian sebelumnya.
Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan peniltian ini adalah sebagai

berikut ini :

1. Arjoni, Jurnal “Pola Asuh Demokratis Sebagai Solusi Alternatof Pencegahan
Tindak Kekerasan Seksual pada Anak Tahun 2017¢. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahiu solusi alternatif pencegah tindak kekerasan pada anak dengna
mengunakan pola asuh demokratis. Jenis penelitian yang di lakukan adalah metode
analisis deskriptif yakni mengumpulkan data,menyusun atau
mengklasifikasi,menganlisi dan menginterpretasi data bersumber dari hasil
penelitian,jurnal,artikel,buku dan sumber kepustakaan lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan orang tua melalui pola asuh demokratis berbasis
kekuatan spritual keagamaan sebagai solusi alternatif mencegah tindak kekrasan
seksual pada anak.adapun perlkuan yang di maksud yakni orang tua suka berdiskusi

dengan anak,mendengarkan keluhan anak,memberi tanggapan,komunikasi yang
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baiktidak kaku/luwes.dengan demikian di harapkan implementasi pla asuh tersebut

mampu mencegah terjadinya tindak kekerasan pada anak.

2. Afna Fitria Sari dan Oman Sukmana, Jurnal “Analisis bentuk dan strategi
pencegahan kekerasan terhadap anak dalam perspektif sosiologi tahun 2025”.
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bentuk kekerasan terhadap anak dan
strategi yang melibatkan peran orang tua sekitar untuk mencegah dan menekan angka
kekerasan terhadap anak. Jenis penelitian yang dilakukan adalah metodologi
penelitian jenis studi pustaka melalui pendekatan kualitatif. Hasil penrlitian ini adalah
untuk menciptakan lingkungan yang aman untuk tumbuh kembang anak,di perlukan

strategi komprehensif yang melibatkan banyak elemen sosial.

3. Khasnah Syaidah,Siti Rohmah,& Tomi Hendra. Jurnal “pencegahan kekerasan
terhadap anak: sebuah perspektif psikologis tentang ketahanan keluarga tahun 2024”.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendalami dimensi
fisik,sosial,psikologis,dan spiritual dari kethanan keluarga dalam kaitannya dengan
pencegahan kekerasan terhadap anak. Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui tinjauan pustaka sistematis,dengan
mengumpulkan karya ilmiah yang relevan dari jurnal,buku dan prosiding untuk
menganalisa dimensi ketahanan keluarga yang berkaitan dengan pencegahan. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa pendekatan yang holistik dalam membangun
kethanan Kkeluuarga,yang mencangkup kesehatan fisik,ikatan keluarga yang

kuat,manajemen  stres  yang  efektif,pengaturan  emosi,serta  landasan
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spiritual.komponen ini secara bersama-sama berkontribusi dalam menciptakan

lingkuangan yang protektif untuk melindungi anak dari tindak kekerasan.

4. Feronica,Zahrasari Lukita,Dan Weny Savitry S. Jurnal “pencegahan kekerasan
terhadap anak di lingkungan rumah tangga melalui metode pengasuhan positif tahun
2024”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti aturan,pengalaman anak atas kekerasan
di rumah serta pengetahuan orang tua dan guru tentang pengawan yang baik dan
benar. Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan pengumpulan data
primer melalui kuisioner terhadap 60 orang tua dan wawancara kelompok dengan 20
siswa serta 5 guru,serta data sekunder dari dokumen resmi dan literatur
terkait,kemudaian dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi pengalaman
kekerasan anak dan pengasuhan positif. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa
anak-anak pernah mengalami dan melihat kekrasan di lingkungan rumah
tangga,sementara orang tua dan guru belum sepenuhnya memhami bentuk kekerasan
dan penerapan metode pengasuhan positif sehingga di butuhkan peningkatan

pemahwaman tersebut.

5. I Kadek Kartika Yase. Jurnal “Upaya Pencegahan Kekerasan Terhadap Pada
Masyarakat Hindu Di Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah
Laut”. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan upaya pencegahan kekersan terhadap
anak pada masyarakat hindu di Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten
Tanah Laut. Penelitian ini berjenis empiris sosiologis dengan pendekatan penelitian

kualitatis. Hasil dari penelitian menunjukkan upaya pencegahan kekerasn terhadap
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anak dapt di lakukan oleh siapa saja khususnya orang tua.upaya tersebut misalnya
orang tua melakukan komunikasi yang intens dengan anaknya,mengendalikan emosi

jika anak melakukan kesalahan artinya tidak selalu memarahi apalagi memukulnya.

C. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Pencegahan
Kejahatan yang dikemukakan oleh Brantingham dan Faust (1976). Mereka
mendefinisikan pencegahan kejahatan sebagai upaya untuk mengurangi dan
meminimalisir risiko terjadinya kejahatan serta dampak negatifnya terhadap individu
dan masyarakat, yang kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat atau kategori,

yaitu:

1. Pencegahan kejahatan primer(Primary Prevention)

Pencegahan primer adalah upaya pencegahan yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya kejahatan sejak awal,dengan cara mengubah kondisi
sosial dan psikologis yang menjadi resiko yang menjadi penyebab kejahatan
tersebut dapat terjadi. Brantingham dan Faust menjelaskan bahwa pencegahan
kejahatan primer berfokus pada pencegahan kejahatan yang di lakukan
sebelum tindak kekerasan terjadi dengan tujuan mengubah faktor-faktor yang
dapat meningkatkan potensi terjadinya kejahatan(Frederic & Faust, 1976).

Pencegahan kejahatan primer merupakan langkah proaktif untuk

menekan peluang kriminal sebelum terjadi nya kejahatan. Pendekatan ini
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tidak berfokus pada pelaku,melainkan pada kondisi lingkungan atau situasi
yang berpotensi memicu tindak pidana. Konsep dasarnya adalah adanya
kesempatan,target yang rentan,dan minimnya pengawasan.oleh karena itu
upaya pencegahannya di lakukan dengan memodifikasi lingkungan fisik dan
sosial,seperti meningkatkan penerangan jalan,memasang sistem keamanan
dan memperbanyak patroli untuk meningkatkan resiko serta kesulitan bagi
pelaku potensial,sekaligus mengurangi keuntungan yang dapat mereka
peroleh(Clarke & Eck, 2003).

2. Pencegahan kejahatan sekunder (Secondary Prevention)

Pencegahan kejahatan sekunder di fokuskan pada intervensi dini ketika
terdapat adanya indikasi bahwa individu atau kelompok sudah berada dalam
risiko tinggi untuk melakukan atau menjadi korban kejahatan. Brantingham
dan Faust menjelaskan bahwa pencegahan kejahatan sekunder bertujuan untuk
mendeteksi dan mengatasi tanda-tanda awal dari masalah yang lebih
besar,sebelum kejahatan tersebut benar-benar terjadi.dalam hal ini ,intervensi
di lakukan untuk melibatkan pihak berwenang lebih cepat dan memberikan
perlindungan kepada anak yang sudah berada di dalam stuasi yang
beresiko(Frederic & Faust, 1976).

Menurut Steven P.Lab Pencegahan sekunder adalah strategi intervensi
dini yang menyasar kelompok rentan yang telah menunjukkan indikasi awl
potensi keterlibatan dalam tindak kejahatan. Berbeda dengan pervensi primer

yang bersifat menyeluruh,intervensi ini difokuskan secara spesifik pada
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individu atau komunitas beresiko tinggi dengan tujuan mengatasi penyebab
mendasar perilaku menyimpang seperti masalah pendidikan,dinamika
keluarga yang tidak stabil,atau pengaruh lingkungan sosial yang negatif .
melaui program-program yang terarah bimbingan remaja,pendampingan
keluarga.pencegahan sekunder ini berupaya untuk mengalihkan jalur hidup
yang mengarah pada kriminalitas sebelum pola perilaku tersebut semakin
menguat(Lab, 2013).

3. Pencegahan kejahatan tersier(Tertiary Prevention)

Pencegahan tersier berfokus pada pemulihan dan rehabilitasi dari korban
kejahatan. Upaya ini bertujuan untuk mengurangi dampak jangka panjang dari
kekerasan, serta mencegah agar korban kekerasan tidak menjadi pelaku
kekerasan di masa depan (recidivism). Brantingham dan Faust menjelaskan
bahwa pencegahan kejahatan tersier adalah tahap yang di lakukan setelah
terjadi nya kasus kejahatan tersebut,dengan tujuan untuk meminimalkan
dampak buruk dari kejahatan terhadap korban kejahatn serta mendukung
pemulihan fisik dan psikologis mereka(Frederic & Faust, 1976).

Pencegahan tersier merupakan yang melakukan intervensi paska terjadi
nya kejahatan yang bertujuan mencegah residivisme melalui program-
program sistem peradilan pidana. Pendekatan ini bersifat reakrif dengan fokus
pada rehabilitasi narapidana,terapi pelaku,dan pengawasan pasca bebas,guna

mereintegrasikan mantan pelaku kejahatan(Tonry & Farrington, 1995)



D. Kerangka Berpikir

Upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru
(DP3APM) dalam Pencegahan Tindak Kekerasan
Terhadap Anak di Kota Pekanbaru tahun 2024

Teori Pencegahan Kejahatan Menurut P.J. Brantingham

Dan F.L. Faust

L Nt

Primer Sekunder Tersier
Pencegahan ini di Untuk Upaya ini
lakukan sebelum mengidentifikasi bertujuan untuk

terjadinya dan intervensi dini mengurangi
kejahatan dengan terhadap dampak jangka

tujuan mengubah
faktor yang dapat
meningkatkan
potensi terjadinya
kejahatan

Sumber :

individu,kelompok
,atau wilayah yang
memiliki faktor
resiko tinggi dapat
mengalami
kekerasan

Olahan Data Penulis, 2025

panjang dari
kekerasan, serta
mencegah agar
korban kekerasan
tidak menjadi
pelaku kekerasan
di masa depan
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E.Kerangka Operasional

Penulis menjelaskan definisi operasional dari konsep-konsep teoritis yang telah di
bahas di dalam studi kepustakaan yang mempunya tujuan adalah untuk memeperjelas
pemahaman tentang kosnep-konsep tersebut dan memastikan kesamaan pemikiran
dengan pembaca,sehingga dapat memudahkan pemahaman dalam penelitian yang di
lakukan. Berikut adalah penjelasan dari isi kerangka operasional adalah sebagai

berikut :

1. Upaya adalah sebuah usaha atau ikhtiar yang di lakukan untuk mewujudkan
sesuatu dengan memanfaatkan berbagai sarana dan cara yang mendukung agar
tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik.

2. pemberdayaan adalah suatu proses untuk memotivasi,membangun
kemampuan,dan menumbuhkan kesadaran akan potensi yang di miliki
seseorang dengan maksud dan tujuan agar individu tersebut dapat terus
berkembang dan pada akhirnya mencapai kemandirian ynag berkelanjutan

3. “Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 39 tahun 1999 tentang
hak asasi manusia” di jelaskan bahwa “Anak adalah setiap manusia yang
berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah,termasuk anak
yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi
kepentingannya.(Undang-undang (UU) Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak

Asasi Manusia, 1999)
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4. Masyarakat adalah sekelompok individu yang tinggal di satu wilayah atau
daerah yang sama dan terikat dekat nilai,tradisi dan aturan yang sama serta
memiliki satu tujuan bersama yang ingin di capai bersama

5. Pencegahan adalah tindakan yang dapat di ambil atau di lakukan seseorang
atau sekelompok orang untuk mengantisipasi dan menghindari situasi yang
tidak di inginkan atau berbahaya sebelum hal yang tidak di inginkan tersebut
tidak terjadi,baik bagi diri mereka sendiri maupun orang lain yang berada di
sekitar mereka.

6. kekerasan adalah penggunaan tenaga atau kekuatan fisik secara berlebihan
dan tidak sah yang terwujud dalam berbagai tindakan,seperti memukul
deengan tangan kosong dan perbuatan serupa lainnya yang melibatkan
kekuatan disik secara signifikan.kekerasan ini merupakan pelanggaran
terhadap norma dan aturan yang berlaku,karena di lakukan dengan cara yang
tidak dapat di benarkan baik secara norma maupun undang-undang yang

berlaku.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian adalah suatu usaha di dalam aktifitas ilmiah yang di lakukan secara
teratur dan di rencanakan dengan matang Yyang bertujuan  untuk
menemukan,mengungkapkan dan kebenaran di dalam sebuah pengetahuan.rangkaian
proses tersebut di dalam penelitian melibatkan serangkaian tahapan yang harus di
tempuh dengan cermat. Penelitian ini di lakukan untuk menginvestigasi ,mengam,ati
dan menganalisa suatu permasalahan atau fenomena secara mendalam. Melalui
penelitian,seorang peneliti berusaha untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh
tentang objek yang di teliti,meneliti faktor penyebabnya,dan menemukan solusi

maupun jawaban atas permasalahan yang di hadapi.(Subagyo, 1997)

Agar dapat menghasilkan temuan yang valid dan dapat di pertanggung
jawabkan kecermataan dan ketelitian,peneliti harus mengikuti langkah-langkah yang
sitematis,menerapkan metodologi yang tepat,serta memastikan bahwa setiap tahapan
penelitian di lakukan dengan sempurna dan sesuai dengan semua dengan kaidah-
kaidah ilmiah yang berlaku. Dan melalui penelitian juga dapat memperluas wawasan

dan pengetahuan seorang manusia.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bersifat

deskriptif dan cenderung menggunakan analisa mendalam.dalam penelitian kualitatif,

36
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proses dan makna lebih di tonjolkan. Semakin detail dan mendalam informasi yang di
peroleh, semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif yang di lakukan. Dalam
penelitian ini,peneliti terlibat langsung dalam peristiwa atau kondisi yang sedang di
teliti. Oleh karena itu, hasil penelitian ini bersifat subjektif dan tidak dapat di
generalisasi secara umum. Umumnya, penelitian kualitatif di lakukan dengan metode
wawancara dan observasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Peneliti tidak
dapat mempelajari kondisi sosial yang di amati karena semua realitas yang ada

merupakan realitas yang terjadi secara alami.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan jenis
penelitian yang menggambarkan secara rinci dan cenderung menggunakan analisis

mendalam. Dalam penelitian kualitatif,proses dan pemaknaan lebih di utamakan

Agar memudahkan dalam melakukan dan mengumpulkan data selama
penelitian,penulis menggunakan pendekatan tertentu untuk memperoleh jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan menjadi inti dari permasalahan secara
lebih terfokus pada kasus yang diangakat dalam penelitian ini. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk mengungkapkan permaslahanapa pun yang mungkin
terjadi terkait dengan topik yang akan di teliti. Di dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian kulitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus.

Pendekatan studi kasus digunakan karena penelitian ini memusatkan perhatian pada
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satu kasus tertentu yaitu DP3APM kota pekanbaru sebgai lembaga yang berperan
penting dalam pelaksanaan program perlindungan dan pencegahan kekerasan

terhadap anak di tingkat daerah.

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dekriptif dan analisis
mendalam dengan pendekatan studi kasus, peneliti berupaya memahami proses dan
makna di balik fenomena yang akan di amati secara komprehensif. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan mengungkap permasalahan yang
mungkin akan muncul dalam kasus yang akan di teliti dengan lebih terperinci dan

mendalam berdasarkan fokus dari penelitian tersebut.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana seluruh rangkaian akativitas
penelitian di laksanakan. Pemilihan dari lokasi penelitian ini menjadi aspek yang
sangat krusial karena akan dapat memudahkan dan memperjelas objek atau sasaran
yang akan di teliti. Menentukan lokasi penelitian yang tepat akan membantu
seseorang peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi yang akurat sesuai
dengan tujuan penelitian yang akan di capai. Dalam studi ini,lokasi yang akan dipilih

oleh peneliti adalah “key.”

Pemilihan “Dinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan Anak Dan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM)” sebagai lokasi penelitian di

dasarkan  pada pertimbangan bahwa instansi tersebut merupakan lembaga
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pemerintahan yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam upaya pencegahan dan
penanganan kasus kekerasan terhadap anak di wilayah kota pekanbaru. Dengan
memilih lokasi ini, peneliti dapat mengumpulkan data dan informasi yang di perlukan
terkait dengan program- program,strategi,serta upaya-upaya yang dapat di lakukan
olen DP3APM dalam rangka mencegah dan menanggulangi kasus-kasus kekerasan

terhadap anak di kota pekanbaru

Lebih lanjut lagi,dengan melakukan penelitian di “Dinas Pemberdayaan
Perempuan,Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru
(DP3APM)”, peneliti juga dapat menggali informasi mengenai tantangan dan kendala
yang di hadapi dalam pelaksanaan program-program tersebut,serta berguna untuk
memperoleh masukan dan rekomendasi dari pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap anak di kota pekanbaru. Data dan
inforamsi yang akan di peroleh dari lokasi penelitian ini di harapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai upaya pencegahan kekerasn
terhadap anak di kota pekanbaru, sehingga dapat menjadi bahan masukan dan juga
saran yang nantinya akan berguna untuk perbaikan dan pengembangan program di

masa yang akan datang.



D. Subyek Key Informan Dan Informan Penelitian

Tabel 111. 1 Subyek Key Informan Dan Informan Penelitian

No Narasumber Subjek Key | Informan
Informan
1. | Staf Bagian Umum 1
2. | Kepala Seksi Perlindungan Anak 1
3. | Staf Perlindungan Anak 1
4. | Analis Pelaporan PPA 1
Jumlah 3 1

Sumber : Olahan Data Penulis, 2025

E. Jenis Dan Sumber Data

1. Data primer

40

Data primer merupakan data yang di kumpulkan secara langsung oleh peneliti

dari sumber aslinya , yaitu informan dan key informan yang terkait dengan topik

penelitian. Dalam hal ini, peneliti secara aktif melakukan proses pengumpulan data

dengan melakukan wawancara mendalam terhadap para informan dan key informan

yang telah di tentukan.

Proses pengumpulan data primer ini di lakukan dengan cara mendatanginya

secara langsung para informan dan key informan di lokasi penelitian. Melalui

wawancara tatap muka, peneliti dapat menggali informasi secara lebih mendalam
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lebih terbuka dari sudut pandang para informasi yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman terkait dengan upaya pencegahan tindak kekerasan terhadap anak di

bawah umur di wilayah penelitian.

Data primer yang di perolen melalui wawancara ini sangat penting karena
memberikan informasi yang lebih akurat dan lebih mendalam dari pihak yang terlibat
langsung dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap anak. Data ini akan menjadi
acuan utama dalam melakukan analisis dan meanarik kesimpulan dalam penelitian

ini.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang di peroleh bukan dari sumber utama,
melainkan dari sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Dalam
penelitian ini,data sekunder di kumpulkan dari berbagai sumber tertulis seperti
undang-undang,literatur,pendapat para ahli,maupun laporan-laporan terkait dengan

upaya pencegahan tindak kekerasan terhadap anak di bawah umur di kota pekanbaru

Data sekunder ini memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung dan
melengkapi data primer yang di peroleh dari wawancara dengan informan dan key
informan. Kombinasi antara data primer dan data sekunder ini di harapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai upaya pencegahan tindak

kekerasan terhadap anak di bawah umur di kota pekanbaru.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi Merupakan Salah Satu Metode Yang Di Gunakan Peneliti Di Saat
Mengumpulkan Data-Data Yang Di Perlukan. Observasi Di Lakukan Dengan
Cara Peneliti Secara Langsung Mengamati Fenomena Atau Kejadian Yang
Terkait Dengan Topik Penelitian. Observasi Ini Di Lakukan Dengan Tujuan
Untuk Memperoleh Pemahaman Tentang Fenomena Maupun Kejadian Yang

Sedang Di Teliti

2. Wawancara

Wawancara Merupakan Salah Satu Metode Pengumpulan Data Utama Yang
Digunakan Oleh Peneliti. Metode Ini Melibatakan Proses Tanya Jawab Secara
Langsung Yang Di Lakukan Oleh Dua Pihak, Yaitu Peneliti Sebagai Pihak Yang

Mencari Informasi Dan Narasumber Sebagai Pihak Yang Meberikan Informasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi Merupakan Proses Pengumpulan Data Yang Di Lakukan
Dengan Cara Menelaah Dan Menganalisa Dokumen-Dokumen Resmi Yang
Berkaitan Dengan Topik Atau Permasalahan Yang Di Teliti. Dokumen- Dokumen

Tersebut Dapat Berupa Dokumen Tertulis, Gambar Amupun Dengan Bahan
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Audio Visual Yang Meberikan Informasi Penting Yang Terkait Dengan Topik

Atau Masalah Yang Sedang Di Teliti.

G. Teknik Analisa Data

Sesuai dengan pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian
inimaka peneliti akan melakukan serangkaian tahapan untuk mengolah dan
memaknai seluruh data yang di peroleh, baik dari hasil wawancara mendalam
maupun penelusurandokumen-dokumen yang terkait. dalam proses ini, peneliti secara
sistematis mengorganisasikan,menyusun, dan menginterpretasikan data yang telah di

kumpulkan yang selanjutnya akan di tarik kesimpulannya.

Melalui proses tersebut peneliti berupaya untuk menarik kesimpulan yang
sesuai dan mendalam tentang upaya yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru
(DP3APM) dalam pencegahan tindak kekerasan terhadap anak di wilayah Kota
Pekanbaru. Kesimpulan ini di harapkan dapat meberi pemahaman lebih mendalam
tentang srtrategi ,program, dan langkah-langkah yang akan di ambil oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat Kota
Pekanbaru (DP3APM) dalam menanggulangi permasalhan kekerasan terhadap

anak,serta tantangan dan kendala yang di hadapi dalam pelaksanaannya



H. Jadwal Penelitian

Tabel 111. 2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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No | Jenis Kegiatan Bulan dan minggu tahun 2024-2025
Juli Agustus | September Oktober November
2 11213(4]1(2(3|4]|1(2(3|4|1(2]3]| 4
1 Penyusunan Usaha
Penelitian
2 Seminar Usulan
Penelitian
3 Perbaikan Usulan
Penelitian
4 Penelitian Lapangan
Dan Analisa Data
5 Penyusunan Laporan
Penelitian(Skripsi)
6 Ujian Skripsi
7 Revisi Dan

Pengesahan(Skripsi)

Sumber : Olahan Data Penulis, 2025




BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Pekanbaru

Penelitian ini dilakukan Kota Pekanbaru, sebuah kota yang tidak hanya

menjadi ibu kota tetapi juga jantung pemerintahan, perdagangan, dan kebudayaan

Provinsi Riau. Dari segi letak, kota ini membentang di koordinat 0°25' - 0°45' Lintang

Utara,serta 101°10" - 101°40" Bujur Timur, menempati area seluas 632,26 km2,

Kondisi alamnya berupa dataran dengan elevasi 5-50 meter di atas permukaan laut, di

mana Sungai Siak mengalir membelah kawasannya. Secara administratif, wilayah

Pekanbaru berbatasan dengan Kabupaten Siak di sisi utara dan timur, serta Kabupaten

Kampar di sisi barat dan selatan. Iklim kota ini bersifat tropis basah, dicirikan oleh

fluktuasi suhu harian 24°C—-33°C dan akumulasi hujan tahunan 2000-3000 mm. Luas

kota pekanbaru 632,26 km? yang terdiri dari :

Tabel 1V. 1 Luas Wilayah Kecamatan Di Kota Pekanbaru

No Nama Kecamatan Luas Wilayah (km?)
1. | Binawidya 36,59
2. | Bukit Raya 22,05
3. | Kulim 56,87
4. | Lima Puluh 4,04
5. | Marpoyan Damai 29,74
6. | Payung Sekaki 35,55
7. | Pekanbaru Kota 2,26

45




46

8. | Rumbai 61,86
9. | Rumbai Barat 86,01
10. | Rumbai Timur 138,31
11. | Sail 3,26
12. | Senapelan 6,65
13. | Sukajadi 3,76
14. | Tenayan Raya 114,40
15. | Tuah Madani 29,84

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru tahun 2024,
jumlah penduduk Kota Pekanbaru mencapai sekitar 1.167.599 jiwa, dengan
kepadatan penduduk sekitar 1.846 jiwa per km2. Kota ini terbagi atas 12 kecamatan
dan 83 kelurahan, dengan komposisi penduduk yang beragam, terutama dari etnis
Melayu, Minangkabau, Jawa, Batak, dan Tionghoa, sehingga mencerminkan

karakteristik masyarakat multikultural.

Perekonomian Kota Pekanbaru ditopang oleh sektor perdagangan, jasa, dan
industri, termasuk industri pendukung minyak dan gas serta perkebunan kelapa sawit.
Kota ini juga dilengkapi dengan infrastruktur yang memadai, seperti Bandara
Internasional Sultan Syarif Kasim Il, Pelabuhan Sungai Duku, serta akses jalan tol
yang menghubungkannya dengan kota-kota lain di Sumatra. Beberapa pusat
perbelanjaan modern, perkantoran, dan kawasan industri tersebar di berbagai bagian

kota.
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B.Sejarah Singkat Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan

Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM)

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan
Masyarakat, berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 100 Tahun 2016 tentang
kedudukan, struktur organisasi, tugas, fungsi, dan tata kerja dinas, memiliki tugas
utama dalam mengelola urusan pemerintahan yang berkaitan dengan bidang
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. Dalam rangka menjalankan tugas

tersebut, dinas ini memiliki beberapa fungsi utama, yaitu:

1. Meningkatkan kualitas hidup perempuan;
DP3APM mendorong kemandirian ekonomi dan peran aktif
perempuan di masyarakat melalui berbagai program,seperti pelatihan
keterampilan,kewirausahaan,partisipasi  dalam  pembangunan,dan
sosialisasi kesetaraan gender.

2. Meningkatkan perlindungan hak perempuan;
Pusat pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan dan
anak(P2TP2A)menjadi ujung tombak dalam pelayanan ini dengan
menyelenggarakan berbagai layanan pendukung seperti,korban
kekerasan menerima bantuan hukum,pemulihan mental,serta ada
upaya sosialisasi pencegahan kekerasan demi terwujudnya keadilan

dan perlindungan bagi perempuan
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3. Meningkatkan kualitas keluarga;
DP3APM menguatkan keluarga lewat bimbingan mengasuh
anak,pembinaan kesejahteraan,dan penyuluhan komunikasi serta
hidup sehat. Program ini bertujuan menciptkan keluarga yang
rukun,kuat,dan mendukung pertumbuhan anak.

4. Menyelenggarakan sistem data gender dan anak
DP3APM menjalankan sistem informasi gender dan anak(SIGA)
untuk mengumpulkan data yang dipisahkan menurut jenis kelamin
dan usia. Data ini menjadi bahan baku pembuatan kebijakan yang
memperhatikan gender dan anak,sehingga program pembangunan
bisa lebih tepat sasaran.

5. Meningkatkan pemenuhan hak anak;
DP3APM menjamin hak anak lewat program kelurahan ramah
perempuan dan peduli anak(KRPPA) dan forum anak,yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang aman untuk tumbuh kembang dan
partisipasi anak.

6. Meningkatkan perlindungan khusus anak.
Fungsi ini membantu anak-anak rentan,seperti korban kekerasan atau
penelantaran.  Bentuk  bantuannya  adalah  pendampingan
hukum,pemulihan mental dan sosial,serta kampanye untuk mencegah

kekerasan pada anak,



Visi DP3SAPM Kota Pekanbaru

Misi DP3SAPM Kota Pekanbaru

1. Sehat Jasmani

2. Ekonomi

C.Struktur Organisasi

. Pekanbaru Bergerak

Gambar 1V . 1 Struktur Organisasi DP3APM Kota Pekanbaru

Kepala Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional

Sekretaris
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan Penelitian

Di saat melaksanakan penelitian, peneliti akan melakukan wawancara kepada
beberapa infoman dan key informan untuk menggali beberapa informasi terkait
Upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan
Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM) dalam Pencegahan Tindak Kekerasan
Terhadap Anak di Kota Pekanbaru tahun 2024, wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan sebuah jawaban dari pertnyaan yang menjadi objek dari kajian yang di
teliti. Dengan adanya wawancara ini ,diharapkan bisa membuahkan hasil jawaban
yang di butuhkan . adapun tahapan yang di lakukan sebelum melaksanakan penelitian

berupa wawancara ini adalah sebagai berikut :

1. Studi pendahuluan
Studi pendahuluan ialah serangkaian langkah yang terstruktur untuk
memahami objek penelitian secara komprehensif yang dirancang guna
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dan berguna untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi.

2. Penyusunan pedoman wawancara
Wawancara adalah proses pengumpulan data primer ini dilakukan melalui
komunikasi lisan antara peneliti dengan subjek penelitian dengan tujuan
melakukan eksplorasi mendalam terhadap informasi yang relevan dengan

fokus studi.

B. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan
secara optimal agar sesuai dengan rancangan penyusunan penelitian. Tabel berikut
menyajikan pelaksanaan proses penelitian berdasarkan subjek dan objek yang telah
ditetapkan

50
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Tabel V.1 Jadwal Wawancara Dengan Narasumber

No Responden Waktu Wawancara Lokasi Pelaksanaan
Wawancara

1. | Nurhaliza Agustina S.Kom | Rabu,05 November | Ruangan kerja Staf Bagian
2025 Umum

2. Sari Ramadhani SE Rabu,05 November Ruangan Kepala Seksi
2025 Perlindungan Anak

3. Sri Hayati Sp.Si Rabu,05 November Ruangan kerja Staf
2025 Perlindungan Anak

4. Tharuddin SE, M.Si Rabu,05 November Ruangan kerja Staf
2025 Perlindungan Anak

C. Hasil Wawancara

Hasil wawanccara berikut merupakan temuan yang diperoleh peneliti dari

narasumber. Data hasil wawancara ini disajikan berdasarkan pernyataan

narasumber,kemudian disusun dan disederhanakan agar lebih mudah di pahami.

1. Staf Bagian Umum

Wawancara ini dilakukan bersama Staf Bagian Umum yang bernama
Nurhaliza Agustina S.Kom sebagai informan yang dimana berada di Ruangan kerja

Staf Bagian Umum. Adapun hasil data penelitian ialah sebagai berikut:

“Secara langsung yang menangani isu pencegahan kekerasan anak ini
adalah bagian seksi perlindungan perempuan dan perlindungan khusus
anak dan unit pelaksana teknis perlindungan perempuan dan anak(UPT
PPA).kedua unit ini memiliki peran dan fungsi yang saling melengkapi.
Pertama,untuk seksi perlindungan perempuan dan perlindungan khusus
anak,tugas pokok dan fungsinya lebih bersifat pada perencanaan dan
memfasilitasi. Jadi,seksi ini bertugas untuk merencanakan dan memfasilitasi
pelaksanaan progaram kerja kelembagaan perlindungan perempuan dan
anak.semua program dan kebijakan yang kami jalankan tentu saja
berlandaskan pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
jadi,merekea yang menyusun kerangka kerjanya. Kedua ada UPT PPA jika
seksi tadi lebih kepada perencanaan,maka UPT PPA ini berfungsi untuk
melaksakan kegiatan teknis operasional dan kegiatan teknis penunjang
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tertentu di lapangan. Jadi,UPT PPA inilah ujung tombak yang langsung
menangani kasus,memberikan pendampingan,dan melaksanakan berbagai
kegiatan operasional lainnya berdasarkan program yang telah di
rencanakan.”

Berdasarkan ~ pada  penjelasan  yang  disampaikan  oleh  ibu
Nurhaliza,narasumber menjelaskan bahwa untuk penanganan isu pencegahan
kekerasan anak di DP3APM kota Pekanbaru di lakukan melalui sinergi antara seksi
perlindungan perempuan dan anak yang berfungsi sebagai perencana kebijakan dan
UPT PPA yang bertindak sebagai pelaksan teknis operasional

2. Kepala Seksi Perlindungan Anak

Wawancara ini dilakukan bersama Kepala Seksi Perlindungan Anak yang
bernama Sari Ramadhani SE sebagai informan yang dimana berada di Ruangan

Kepala Seksi Perlindungan Anak. Adapun hasil data penelitian ialah sebagai berikut:

“Di tahun 2024 ini kami meluncurkan dan memperkuat beberapa kebijakan
dan program strategis. Pertama,kami membentuk dan memberdayakan aktivis
perlindungan anak yang diambil dari setiap kelurahan.mereka di tunjuk
langsung oleh kami dan lurah dan harus memenuhi syarat serta unsur-unsur
tertentu.untuk ini,kami buatkan surat keputusan resmi(SK),lalu kami lakukan
pengukuhan dan pembekalan.kelompok aktivis ini kita sebut sebagai aktivis
Perlindungan Anak Terpafu Berbasis Masyrakat. Kedua,kami gencar
melakukan kampanyae keliling tentang perlindungan anak.biasanya ini belum
pernah dilakukan sebelumnya di tahun-tahun lalu.kam turun ke daerah-
daerah yang ramai dilalui dan menjadi tempat berkumpulnya msyarakat. Di
sana,kami berkomunikasi langsung,memberikan edukasi dan informai tentang
macam-macam kekerasan terhadap anak,undang-undang yang melarang
kekerasan terhadap anak,dampak,penyebab,erta cara mengatasinya.yang
unik dari kegiatan ini,kami juga membuka “pojok curhat” atau konsultasi.
Kami menghadirkan psikolog langsung di lokasi. Jadi,selain masyarakat yang
lewat bisa mendengarkan orasi kami,bagi yang tertarik atau punya masalah
bisa langsung mampir untuk berkonsultasi. Selain psikolog,kami juga
melibatkan forum anak untuk menghimbau anak-anak agar menjadi pelapor
atas hak-haknya sendiri dan juga menjadi pelapor jika melihat atau
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mengalami kasus. Ketiga,kami meperkuat program kelurahan ramah
perempuan dan peduli anak(KRPPA). Di KRPPA ini,fokusnya bukan hanya
untuk pada anak,tetapi juga perempuan,jadi semua sektor kami gabungkan
dan libatkan. Mengapa?karena di dalam KRPPA ini,pencegahan kekerasan
kami lakukan melalui jalan pemenuhan hak-hak anak. Prinsipnya,apabila
hak-hak anak sudah terpenuhi,otomatis anak akan terlindungi dari
kekerasan,penelantaran,pengabaian,dan eksploitasi. Semua bentuk itu ujung-
ujungnya adalah kekerasan. Untuk program KRPPA di tahun 2024 ini,kami
menargetkan 4 kelurahan yang kami sk kan menggunakan surat keputusan
walikota,dan kami lakukan pembinaan berkelanjutan disana. Keempat
kelurahan tersebut adalah  Kelurahan  Simpang Tiga,Kelurahan
Limbungan,Kelurahan Rejosari,Dan Kelurahan Air Putih.”

Berdasarkan pada penjelasan yang disampaikan oleh ibu Sari Ramadhani
sebagai Kepala Seksi Perlindungan Anak,narasumber menjelaskan bahwa untuk di
tahun 2024 ini,tiga strategi yang dilakukan untuk pencegahan kekerasan terhadap
anak adalah membentuk dan memberdayakan aktivis perlindungan anak berbasis
masyrakat di setiap kelurahan,menggencarkan kampanye keliling dengan edukasi dan
“Pojok Curhat” yang melibatkan psikolog dan forum anak,serta memperkuat program
Kelurahan Ramah Perempuan Dan Peduli Anak(KRPPA) yang berfokus pada
pemenuhan hak anak sebagai upaya pencegahan kekerasan.

“Kami membangun sebuah sistem penanganan khusus yang terintegrasi
dengan melibatkan instansi lintas sektor. Untuk kordinasi,kami bekerja sama
dengan berbagai OPD seperti Dinas Sosial(Dinsos),Dinas
Kesehatan(Dinkes),Dinas  Pendidikan(Disdik),Satuan ~ Polisi ~ Pamong
Praja(Satpol PP),dan untuk aspek hukum kami berkordinasi dengan
Kepolisian Resort Kota(Polresta). Mekanisme rujukannya berjalan
dinamis,menyesuaikan dengan titik masuknya laporan. Misalnya,ada kasus
yang pertama kali di laporkan langsung ke polresta.nah,ketika dari sisi
polresta membutuhkan layanan dukungan yang kami miliki seperti konseling
oleh konselor atau psikolog kami,atau penempatan di rumah aman.maka
korban akan dirujuk kepada kami untuk mendapatkan layanan tersebut.
Sebaliknya,ketika korban datang langsung kepada kami terlebih dahulu,dan
berdasarkan assesment kasusnya memerlukan pemeriksaan visum,maka kami
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akan segera mengkordinasikan hal tersebut dengan rumah sakit bhayangkara
sebagai mitra kami. Jika kemudian korban memutuskan untuk melanjutkan
proses hukum secara pidanakami akan menghubungi dan merujuk kasus
tersebut ke Polresta. Selain itu,sistem rujukan ini juga mencangkup kebutuhan
lain yang mungkin muncul. Jika korban memerlukan bantuan hukum,kami
akan merujuknya ke lembaga bantuan hukum(LBH) sementara untuk korban
yang membutuhkan program rehabilitasi sosial,kami akan mengkordinasikan
dengan dinssos,mengingat di Dinsos terdapat balai rehabilitasi yang dapat
menangani kebutuhan tersebut. Intinya,mekanisme kami bersifat fleksibel dan
korban sentris,dimana layanan dapat di sesuaikan dengan kebutuhan korban
dan kordinasi anatar lembaga menjadi kuncinya.”

Berdasarkan  pada penjelasan yang disampaikan pada  bagian
kedua,narasumber menjelaskan bahwa mekanisme penanganan kasus yang di
terapkan merupak sebuah sistem rujukam terpadu yang bersifat korban sentris dan
dinamis,dimana kordinasi lintas sektor melibatkan Dinsos,Dinkes,Disdik,Satpol
PP,dan Polresta menjadi kunci utama dalam memastikan alur layanan yang
komprehensif yang dapat diakses melalui berbagai baik langsung ke instansi maupun
dari Polreta dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik korban,mulai dari
konseling,rumah aman,visum,bantuan hukum dari LBH,hingga rehabilitasi sosial

melalui dinsos.

“Pertama,dari sisi sumber daya manusia(SDM),kami mengalami kekurangan
yang signifikan. Idealnya,di bidang ini ada tiga Kepala Seksi(Kasi) untuk
perlindungan anak,perempuan,dan lembaga. Namun,saat ini hanya saya
sendiri yang aktif menjabat sebagai kasi perlindungan anak,sementara dua
posisi kasi lainnya lowong. Tenaga dibawahnya,terutama staf honorer juga
sangat sedikit yang saya duga di sebabkan oleh lokasi kami yang jauh
sehingga banyak yang pindsah mencari pekerjaan yang lebih mudah diakse.
Kedua,secara anggaran APBD yang kami miliki sangat terbatas. Ketiga,dari
sisi masyarakat masih ada tantangan kesadaran untuk terlibat karena sering
kali isu perlindungan anak dan perempuan dianggap sebagai urusan pribadi
yang tidak boleh dicampuri oleh orang lain. Namun,syukur alhamdulillah
kami memiliki Dana Alokasi Khusus(DAK) yang datang langsung dari pusat
atau kementrian. Dana inilah yang menjadi penopang utama dan
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memungkinkan kami untuk bisa bergerak lebih banyak dalam menjalankan
tugas-tugas kami. ”

Berdasarkan  pada penjelasan yang disampaikan pada bagian
ketiga,narasumber menjelaskan bahwa,walaupun di hadapkan pada kendala utama
berupa kekurangan SDM yang signifikan diman tiga kepala seksi hanya satu yang
terisi disertai dengan minimnya tenaga honorer akibat lokasi yang jauh ditambah
anggran APBD yang terbatas serta kesadaran masyarakat yang masih rendah karena
menganggap isu perlindungan anak dan perempuan sebagai urusan pribadi.
Kehadiran dana alokasi khusus(DAK) dari pusat ternyata menjadi penopang vital
yang memungkinkan institusi ini tetap dapat bergerak dan menjalankan tuga-

tugasnya.

“Secara umum mekanisme evaluasi dan kordinasi kami laksanakan melaui
dua platform yang saling terkait. Pertama,dari sisi evaluasikinerja masa lalu
kami memiliki suatu sistem informasi yang disebut sistem informasi
monitoring evaluasi dan pelaporan perlindungan anak(SIMEP PA).aplikasi
ini menjadi alat utama untuk melakukan evaluasi secara berkala. Di
dalamnya,kami meminta data dan laporan dari setiap OPD terkait untuk
menilai capaian satu tahun sebelumnya.misalnya untuk mengevaluasi kein
erja tahun2023,pertanyaan yang diajukan melalui SIMEP PA anatara lain:
apakah pada tahun 2023 etrdapat program perlindunagan anak?,apakah ada
kebijakan baru seperti perda atau perwako yang diterbitkan?. Seluruh data
pendukungnya juga diminta untuk keperluan analisis dan penilaian
akuntabilitas ini. Kedua,untuk aspek koordinasi dan pengembangan kedepan
kami mengadakan rapat koordinasi(Rakor) yang melibatkan semua dinas atau
OPD dalam hal perlindungan anak, lebih dari itu dalam rakor kami juga
mendiskusikan program-program yang sudah berjalan,mengidentifikasi
kebutuhan inovasi baru yang perlu diciptakan dan yang terpenting
merumuskan komitmen bersama untuk memperkuat sistem pengawasan
kedepannya. Jadi kedua mekanisme ini berjalan beriringan. Data evaluasi
SIMEP PA menjadi bahan pembahasn yang krusial dalam rapat koordinasi
sehingga pernecanaan dan komitmen untuk masa yang akan datang benar-
benar berbasis pada bukti dan refleksi kinerja yang telah berlalu. ”
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Berdasarkan pada penjelasan yang disampaikan pada bagian
keempat,narasumber menjelaskan bahwa mekanisme evaluasi dan koordinasi berjalan
melalui dua platform yang saling melengkapi,yaitu SIMEP PA yang berfungsi untuk
mengevaluasi kinerja di masa lalu dengan mengumpulkan data dan laporan dari setiap
OPD terkait guna penilaian akuntabilitas,serta Rakor yang membahas program
berjalan,mengidentifikasi kebutuhan inovasi,dan merumuskan komitmen bersama
untuk pengawasan kedepan di mana data evaluasi dari SIMEP PA menjadi dasar
pembahasan krusial dalam rakor sehingga perencanaan kedepan benar-benar bebasis

bukti dan refleksi kinerja sebelumnya

3. Staf Perlindungan Anak

Wawancara ini dilakukan bersama Staf Perlindungan Anak yang bernama Sri
Hayati Sp.Si sebagai informan yang dimana berada di Ruangan kerja Staf
Perlindungan Anak. Adapun hasil data penelitian ialah sebagai berikut:

“Ada salah satu progrsm khusus yang kami miliki adalah pusat pembelajaran
keluarga(PUSPAGA). PUSPAGA memiliki peranan sebagai ujung tombak
pencegahan yang di isi oleh tenaga profesionalseperti psikolog untuk
memberikan penampingan dan edukasi guna menguatkan ketahana keluarga.
Fokus program ini adalah untuk membentuk pola asuh yang tepat pada anak
and mendorong terciptanya hubungan yang harmonis di dalam keluarga.
Untuk PUSPAGA ini memiliki layanan seperti,yang pertama layanan aktif
dimana tim kami yang bergerak langsung ke masyarakat melalui kunjungan
lapangan ketingkat RW,kelurahan,atau desa untuk melakukan sosialisasi dan
edukasi. Yang kedua ada namanya layanan pasif yang dimana klien atau
keluarga dapat datang langsung ke kantor PUSPAGA untuk konsultasi,di
dalam layanan ini tenaga  profesional kami memberikan
informasi,konseling,dan  rujukan misalnya layanan kesehatan atau
perlindungan anak apabila diperlukan. Agara layanan ini dapat diakses
masyrakat kami juga melakukan berbagai upaya promosi seperti,melalui
sosialisasi langsung seperti seminar dan workshop,pemanfaatan media
digital,serta kunjungan langsung ke banyak komunitas dan sekolah-sekolah.
Pada intinya, PUSPAGA hadir untuk membangun kesadaran masyarakat akan
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pentingnya fondasi keluarag n masyarakat akan pentingnya fondasi keluarag

ang kuat sebagai langkah untuk menghadapi maslah sosial.”

Berdasarkan pada penjelasan yang disampaikan,narasumber menjelaskan
PUSPAGA ini berfokus pada aspek pencegahan dengan menghadirkan tenaga
profesional seperti psikolog untuk memberikan pendampingan dan edukasi mengenai
pola asuh anak serta keharmonisan keluarga yang di promosikan secara aktif kepada
masyarakat termasuk kesekolah-sekolah dalam upaya membangun kesadaran
masyarakat akan pentingnya perlindungan anak.

“Ya tentunya ada beberapa tantangan yang kami hadapi.habatan
pertama,masih kurangnya informasi dan pemahaman yang memadai di
masyarakat. kedua, adanya tantang yang terjadi akibat kesibukian orangtua
dalam mencari nafkah yang sering kali berimbas pada kurangnya perhatian
dan waktu untuk anak. Faktor ekonomi juga menajadi tantangan tersendiri
yang dapat mempengaruhi tingkat kepedulian dan kapasitas orangtua dalam
memberikan perlindungan optimal. ”

Berdasarkan pada penjelasan yang disampaikan pada bagian
kedua,narasumber menjelaskan bahwa tantangan utama dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang perlindungan anak berumber dari ketebatasan
informasi dan pemahaman orang tuakurangnya waktu dan perhatian kepada
anak,tekanan ekonomi yang membatasi kapasitas orang tua dalam memberikan
perlindungan yang optimal,hambatan yang telah di paparkan tersebut ini saling
berkaitan dan membentuk suatu tantangan yang kompleks sehingga upaya

penanganannya pun memerlukan pendekatan yang komprehensif.

4. Analis Pelaporan PPA

Wawancara ini dilakukan bersama Analis Pelaporan PPA yang bernama
Tharuddin SE, M.Si sebagai informan yang dimana berada di Ruangan kerja Staf

Perlindungan Anak. Adapun hasil data penelitian ialah sebagai berikut:
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“Berdasarkan catatan kasus di UPT kami untuk periode tahun 2024 terlihat
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Secara angka,total kasusturun
dari 160 kasus di tahun 2023 menjadi 156 kasus di tahun 2024. Penurunan ini
terlihat dari jumlah laporan yang masuk mengalami penurunan,meskipun
penurunannya tidak drastis. Salah satu tolak ukurnya adalah tingginya
permintaan dari masyarakat untuk mengundang kami ke sekolah dan
berbagai kelompok masyarakat untuk melakukan sosialisasi pencegahan
kekerasan terhadap anak. Banyaknya undangan ini kami artikan sebagai
bentuk kesadaran masyarakat telah tumbuh,mereka tidak hanya mengetahui
keberadaan kami tetapi juga secara aktif mencari informasi dan solusi. ”

Berdasarkan pada penjelasan yang disampaikan,narasumber menjelaskan
bahwa telah terjadi peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya pencegahan
kekerasan anak yang ditandai dengan partisipasi aktif masyarakat dalam mencari

informasi dan solusi terhadap pencegahan kekerasan terhadap anak.

“Mekanisme pemetaan kami diawali dengan data yang dikumpulkan dan
diolah oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) kami. Data yang kami analisis ini
tidak hanya terpilah berdasarkan jenis kelamin korban, tetapi yang lebih
penting adalah pemetaan berdasarkan wilayah kejadian. Dari sinilah kami
dapat mengidentifikasi dengan jelas daerah atau kelurahan mana yang
memiliki angka kasus tertinggi dan dianggap rawan. Data inilah yang
menjadi peta jalan dan dasar prioritas kerja kami.”

Berdasarkan  pada penjelasan yang disampaikan pada  bagian
kedua,narasumber menjelaskan bahwa strategi penanganan kekerasan terhadap anak
yang diterapkan bersifat berbasis data dan terfokus.dimana analisis data terpilah
menurut wilayah dari UPT digunakan sebagai landasan untuk menentukan prioritas
intervensi sehingga program sosialisasi,edukasi dan advokasi dapat dairahkan secara

strategis ke daerah-daerah yang paling rawan
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D. Pembahasan

Dalam hal ini mengenai penelitian penulis tentang Upaya Dinas
Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota
Pekanbaru (DP3APM) dalam Pencegahan Tindak Kekerasan Terhadap Anak di Kota
Pekanbaru tahun 2024 dapat di jelaskan dengan menggunakan teori pencegahan

kejahatan yang di kemukakan oleh Brantingham dan Faust adalah sebagai berikut :
1. Pencegahan kejahatan primer

Pencegahan kejahatan primer bertujuan untuk mencegah kejahatan kekerasan
pertama kali dengan mengubah kondisi lingkungan dan norma sosial yang
memnugkinkan terjadinya kejahatan. Upaya DP3APM di pencegahan primer ini
terlihat dari program-program yang menyasar mayarakat luas. Berdasarkan

wawancara,upaya pencegahan primer yang dilakukan meliputi :

a. Pembentukan dan pemberdayaan aktivis perlindungan anak berbasis
masyarakat, dengan membentuk kader di setiap kelurahan yang dikukuhkan
secara resmi, DP3APM menciptakan”mata dan telinga” di tingkat
kelurahan.aktivis ini berfungsi sebagai agen perubahan yang dapat
mempengaruhi norma sosial di komunitasnya dan mendeteksi potensi masalah
lebih awal.

“Pertama,kami membentuk dan memberdayakan aktivis perlindungan
anak yang diambil dari setiap kelurahan.mereka di tunjuk langsung oleh
kami dan lurah dan harus memenuhi syarat serta unsur-unsur
tertentu.untuk ini,kami buatkan surat keputusan resmi(SK),lalu kami
lakukan pengukuhan dan pembekalan.kelompok aktivis ini kita sebut
sebagai aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis

Masyarakat ”(wawancara dengan ibu Sari Ramadhani SE).
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Dari jawaban wawancara tersebut menjelaskan tentang implementasi
dari upaya pencegahan primer. Pembentukan kader aktivis perlindungan anak
di tingkat kelurahan bisa menjadi strategi yang tepat untuk mengubah norma
sosial di suatu komunitas dan dapat menciptakan sebuah sistem deteksi dini

yang berasal dari dalam masyarakat itu sendiri.

Kampanye keliling dan pojok curhat,kegiatan ini turun langsung ke daerah
ramai dengan memberikan edukasi tentang kekerasan,dampak,dan
hukumannya.sedangkan keberadaan pojok curhat dengan psikolog tidak hanya
edukatif tetapi juga menciptakan tempat untuk konsultasi,sehingga masalah
dapat di antisipasi sebeleum dapat terjadi
“Kedua,kami  gencar melakukan kampanyae keliling tentang
perlindungan anak.biasanya ini belum pernah dilakukan sebelumnya di
tahun-tahun lalu.kam turun ke daerah-daerah yang ramai dilalui dan
menjadi tempat berkumpulnya masyarakat. Di sana,kami berkomunikasi
langsung,memberikan edukasi dan informai tentang macam-macam
kekerasan terhadap anak,undang-undang yang melarang kekerasan
terhadap anak,dampak,penyebab,erta cara mengatasinya.yang unik dari
kegiatan ini,kami juga membuka “pojok curhat” atau konsultasi. Kami
menghadirkan psikolog langsung di lokasi” (wawancara dengan ibu Sari
Ramadhani SE ).

Inisiatif yang dilakukan oleh DP3APM ini merupakan bentuk
intervensi primer yang proaktif dan langsung menjangkau publik. Dengan
membawa edukasi dan layanan konsultasi psikolog ke ruang publik,DP3APM
tidak hanya meningkatkan pengetahuan umum tetapi juga memberikan saluran
aman untuk mengungkapkan sebuah masalah sebelum berkembang menjadi

kekerasan yang lebih serius
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Promosi pusat pembelajaran keluarga(PUSPAGA), PUSPAGA berfokus
untuk edukasi terhadap pola asuh dan keharmonisan keluarga melalui tenaga
profesional seperrti psikolog terhadap masalah kekerasan dalam rumah
tangga.
“Ada salah satu progrsm khusus yang kami miliki adalah pusat
pembelajaran keluarga(PUSPAGA). PUSPAGA memiliki peranan
sebagai ujung tombak pencegahan yang di isi oleh tenaga
profesionalseperti psikolog untuk memberikan penampingan dan edukasi
guna menguatkan ketahanan keluarga. Fokus program ini adalah untuk
membentuk pola asuh yang tepat pada anak dan mendorong terciptanya
hubungan yang harmonis di dalam keluarga. Untuk PUSPAGA ini
memiliki layanan seperti,yang pertama layanan aktif dimana tim kami
yang bergerak langsung ke masyarakat melalui kunjungan lapangan
ketingkat RW,kelurahan,atau desa untuk melakukan sosialisasi dan
edukasi. Yang kedua ada namanya layanan pasif yang dimana klien atau
keluarga dapat datang langsung ke kantor PUSPAGA untuk konsultasi,di
dalam layanan ini tenaga profesional kami  memberikan
informasi,konseling,dan rujukan misalnya layanan kesehatan atau
perlindungan anak apabila diperlukan. Agar layanan ini dapat diakses
masyrakat kami juga melakukan berbagai upaya promosi seperti,melalui
sosialisasi langsung seperti seminar dan workshop,pemanfaatan media
digital,serta kunjungan langsung ke banyak komunitas dan sekolah-

sekolah”” (wawancara dengan ibu Sri Hayati Sp.Si ).

Strategi promosi PUSPAGA berfokus pada upaya pencegahan,yang
diwujudkan melalui dua pendekatan yang saling melengkapi. Pendekatan
pertama adalah layanan aktif dengan strategi melalui kunjungan langsung
untuk menjangkau masyarakat yang belum terakses. Pendekatan kedua adalah

layanan pasif, yaitu konseling di kantor yang didukung oleh promosi melalui



62

seminar dan media digital untuk membangun kesadaran. Kedua strategi ini
bersinergi  membentuk sebuah ekosistem promosi yang komprehensif
menargetkan berbagai segmen masyarakat dengan satu tujuan utama,yaitu

memperkuat ketahanan keluarga melalui penerapan pola asuh yang tepat.

d. Program kelurahan ramah perempuan dan peduli anak(KRPPA),program ini
melembagakan pencegahan kekerasan melalui pendekatan struktural di tingkat
kelurahan.

“Ketiga,kami meperkuat program kelurahan ramah perempuan dan peduli
anak(KRPPA). Di KRPPA ini,fokusnya bukan hanya untuk pada anak, tetapi
juga perempuan,jadi semua sektor kami gabungkan dan libatkan.
Mengapa?karena di dalam KRPPA ini, pencegahan kekerasan kami lakukan
melalui jalan pemenuhan hak-hak anak. Prinsipnya, apabila hak-hak anak
sudah terpenuhi,otomatis anak akan terlindungi dari kekerasan,
penelantaran, pengabaian, dan eksploitasi. Semua bentuk itu ujung-ujungnya
adalah kekerasan. Untuk program KRPPA di tahun 2024 ini,kami
menargetkan 4 kelurahan yang kami sk kan menggunakan surat keputusan
walikota,dan kami lakukan pembinaan berkelanjutan disana. Keempat
kelurahan tersebut adalah  Kelurahan Simpang Tiga,Kelurahan
Limbungan,Kelurahan Rejosari,Dan Kelurahan Air Putih. ”(wawancara
dengan ibu Sari Ramadhani SE ).

KRPPA ini menjadikan perlindungan anak sebagai kebijakan resmi
yang diterapkan oleh pemerintah dalam hal ini kelurahan. Intinya,program ini
memastikan semua hak anak terpenuhi secara menyeluruh dan terencana.
dengan membangun sistem seperti ini, kekerasan terhadap anak dapat dicegah
sejak dini karena lingkiungan di tingkat kelurahan telah didesain untuk benar-

benar melindungi anak.
2. Pencegahan kejahatan sekunder

Pencegahan kejahatan sekunder bertujuan untuk mengidentifikasi dan intervensi

dini terhadap individu, kelompok, atau wilayah yang memiliki faktor resiko tinggi
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mengalami kekerasan. pada pencegahan sekunder ini DP3APM menunjukkan
pendekatan yang strategis dan berbasis data. Berdasarkan wawancara,upaya

pencegahan sekunder yang dilakukan meliputi :

a. Pemetaan dan memfokuskan program di wilayah rawan, DP3APM
mengidentifikasi daerah atau kelurahan mana yang memiliki angka kasus
tertinggi. Dari identifikasi terebut program sosialisai, edukasi, dan advokasi
secara intenif diarahkan ke wilayah-wilayah yang telah teridentifikasi sebagai

daerah yang rawan

“Mekanisme pemetaan kami diawali dengan data yang dikumpulkan dan
diolah oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) kami. Data yang kami analisis
ini tidak hanya terpilah berdasarkan jenis kelamin korban, tetapi yang
lebih penting adalah pemetaan berdasarkan wilayah kejadian. Dari
sinilah kami dapat mengidentifikasi dengan jelas daerah atau kelurahan
mana yang memiliki angka kasus tertinggi dan dianggap rawan. Data
inilah yang menjadi peta jalan dan dasar prioritas kerja kami. Sebagai
contoh, analisis kami terhadap data tahun 2023 menunjukkan bahwa
Kecamatan Marpoyan Damai (38 kasus) dan Tuah Madani (34 kasus)
adalah wilayah dengan tingkat kerawanan tertinggi kala itu.
Berdasarkan analisis tersebut, kami kemudian langsung mengambil
tindakan strategis dengan memfokuskan program sosialisasi, edukasi,
dan advokasi ke daerah-daerah yang telah teridentifikasi sebagai wilayah

rawan tersebut” (wawancara dengan Bapak Tharuddin SE, M.Si).

DP3APM menggunakan data untuk memusatkan upaya pencegahan di
daerah yang paling beresiko tinggi, alih-alih membagi sumber daya secara
rata. Cara kerja ini terbukti lebih efisien dan langsung berdampak, seperti

yang terlihat dari kasus yang berhasil diturunkan di Marpoyan Damai.
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b. Pelibatan forum anak, dengan mendorong anak-anak menjadi pelapor bagi diri
sendiri dan teman sebayanya. DP3APM menyasar kelompok rentan utama
(anak-anak) dan memanfaatkan jejaring sosial mereka untuk deteksi dini,
yang merupakan bentuk intervensi sekunder yang efektif.

“Selain psikolog,kami juga melibatkan forum anak untuk menghimbau
anak-anak agar menjadi pelapor atas hak-haknya sendiri dan juga
menjadi pelapor jika melihat atau mengalami kasus” (wawancara

dengan ibu Sari Ramadhani SE).

Dengan melibatkan anak-anak lewat forum anak merupakan cara untuk
mencegah masalah pada anak agar tidak bertambah parah. Alasannya,anak-
anak biasanya lebih jujur dan terbuka saat curhat dengan teman-teman
seusianya. Dengan melatih anak-anak ini untuk menjadi”mata dan
telinga”, DP3APM membangun sistem peringatan dini di lingkungan sehari-
hari anak. Jadi, jika ada temannya yang bermasalah,mereka bisa segera
mengenali gejalanya dan melaporkan ke pihak yang berwenang sebelum

masalahnya menjadi lebih serius.
3. Pencegahan kejahatan tersier

Pencegahan kejahatan tersier,pencegahan ini dilakukan setelah terjadinya
kekerasan. Tujuannya adalah untuk menagani dampak kejadian dan mencegah
terjadinya residivisme(pengulangan) baik oleh korban maupun pelaku. Berdasarkan

wawancara,upaya pencegahan tersier yang dilakukan meliputi :

a. Sistem Rujukan Terpadu yang Korban Sentris, Mekanisme yang melibatkan
Dinsos (rehabilitasi sosial), Dinkes (visum), Disdik (jaminan pendidikan),
Satpol PP, Polresta (proses hukum), dan LBH (bantuan hukum) memastikan
bahwa korban menerima layanan komprehensif. Pendekatan yang fleksibel,

dimulai dari titik laporan mana pun, memastikan aksesibilitas layanan.
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“Kami membangun sebuah sistem penanganan khusus yang terintegrasi
dengan melibatkan instansi lintas sektor. Untuk kordinasi,kami bekerja
sama dengan berbagai OPD seperti Dinas Sosial(Dinsos),Dinas
Kesehatan(Dinkes),Dinas Pendidikan(Disdik),Satuan Polisi Pamong
Praja(Satpol PP),dan untuk aspek hukum kami berkordinasi dengan
Kepolisian Resort Kota(Polresta). Mekanisme rujukannya berjalan
dinamis,menyesuaikan dengan titik masuknya laporan.Intinya,mekanisme
kami bersifat fleksibel dan korban sentris,dimana layanan dapat di
sesuaikan dengan kebutuhan korban dan kordinasi anatar lembaga
menjadi kuncinya” (wawancara dengan ibu Sari Ramadhani SE ).

Sistem bantuan yang terpadu dan mudah menyesuaikan ini adalah
pondasi utama untuk mencegah kekerasan terulang kembali. Dengan
memastikan korban mendapat dukungan menyeluruh, mulai dari
pengobatan, bantuan hukum, hingga pemulihan mental. DP3APM tidak
hanya menangani luka yang langsung terlihat, tetapi juga memutus lingkaran
setan kekerasan dengan mencegah si korban kembali menjadi korban atau

bahkan berubah menjadi pelaku di masa depan.

Layanan Pendampingan dan Pemulihan, Keberadaan konselor, psikolog, dan
rumah aman merupakan bentuk intervensi krisis dan pemulihan langsung bagi
korban. Dengan memulihkan korban, dampak traumatik dikurangi dan
kemungkinan mereka terperangkap dalam siklus kekerasan di masa depan
dapat dicegah.
“Jadi,UPT PPA inilah ujung tombak yang langsung menangani
kasus,memberikan pendampingan,dan melaksanakan berbagai kegiatan
operasional lainnya berdasarkan program yang telah di rencanakan.
Misalnya,ada kasus yang pertama kali di laporkan langsung ke
polresta.nah, ketika dari sisi polresta membutuhkan layanan dukungan
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yang kami miliki seperti konseling oleh konselor atau psikolog kami,atau
penempatan di rumah aman.maka korban akan dirujuk kepada kami
untuk mendapatkan layanan tersebut” (wawancara dengan ibu Nurhaliza

Agustina S.Kom ).

UPT PPA hadir sebagai garda terdepan untuk membantu korban dengan
menyediakan layanan pendampingan psikologis dan rumah aman. Bantuan
nyata ini bertujuan memulihkan kondisi mental dan fisik korban,yang
merupakan langkah penting untuk mencegah trauma berkepanjangan dan agar

kejadian serupa tidak terulang kembali.

c. Rehabilitasi Sosial melalui Dinsos, Rujukan ke balai rehabilitasi menangani
kebutuhan jangka panjang korban, yang merupakan elemen kunci dalam
pencegahan tersier untuk memastikan reintegrasi sosial yang sehat.

“untuk korban yang membutuhkan program rehabilitasi sosial,kami akan
mengkordinasikan dengan dinssos,mengingat di Dinsos terdapat balai
rehabilitasi yang dapat menangani kebutuhan tersebut” (wawancara

dengan ibu Sari Ramadhani SE ).

Bersama Dinas Sosial(Dinsos),DP3APM berkomitmena menangani
dampak jangka panjang dari korban kekerasan melalui program rehabilitasi
sosial. Program ini membantu memulihkan kondisi korban sehingga mereka
siap kembali hidup di masyarakat dan tidak mudah menjadi korban eksploitasi

atau kekerasan berulang.

Namun dalam implementasi ini, masih terdapat beberapa kendala yang
menghambat keefektifan aksi pencegahan yang telah dilakukan oleh DP3APM kota
pekanbaru. Adapun kendala tersebut adalah keterbatasan SDM dan Anggran APBD
menjadi penghambat,kondisi ini ditandai dengan minimnya jumlah staf disisi lain

anggaran daerah yang terbatas turut mempersempit cakupan kedalaman
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program.khususnya pada pencegahan primer dan sekunder yang memerlukan

jangkauan luas dan berkelanjutan.

“Pertama,dari sisi sumber daya manusia(SDM) kami mengalami
kekurangan yang signifikan. ldealnya,di bidang ini ada tiga Kepala
Seksi(Kasi) untuk perlindungan anak,perempuan,dan lembaga.
Namun,saat ini hanya saya sendiri yang aktif menjabat sebagai kasi
perlindungan anak,sementara dua posisi kasi lainnya lowong. Tenaga
dibawahnya,terutama staf honorer juga sangat sedikit yang saya duga di
sebabkan oleh lokasi kami yang jauh sehingga banyak yang pindsah
mencari pekerjaan yang lebih mudah diakse. Kedua,secara anggaran
APBD yang kami miliki sangat terbatas” (wawancara dengan ibu Sari
Ramadhani SE ).

Menurut pengakuan langsung dari narasumber ini membuktikan bahwa
keterbatasan sumber daya merupakan kendala nyata. Minimnya tenaga dan dana yang
dialami DP3APM secara langsung menghambat kemampuan mereka untuk
menjalankan program pencegahan dini dan pencegahan dimasyarakat secara luas dan
berkelanjutan. Kendala selanjutnya ialah tingkat rendahnya kesadaran masyarakat
yang mempunyai perepsi bahwa kekerasan anak adalah urusan pribadi menghambat
partisipasi aktif masyarakat dalam program pencegahan termasuk dalam hal

pelaporan dini.

“dari sisi masyarakat masih ada tantangan kesadaran untuk
terlibat,karena sering kali isu perlindungan anak dan perempuan
dianggap sebagai urusan pribadi yang tidak boleh dicampuri oleh orang
lain” (wawancara dengan ibu Sari Ramadhani SE ).

Dari wawancara ini terungkap bahwa pemahaman masyarakat yang keliru
masih menjadi penghambat utama. anggapan bahwa kekerasan adalah urusan
keluarga sendiri membuat banyak kasus tertutup dan tidak dilaporkan.
Akibatnya,upaya  untuk  mendeteksi dini dan menangani korban.



BAB VI
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru (DP3APM)
dalam Pencegahan Tindak Kekerasan Terhadap Anak di Kota Pekanbaru tahun 2024

dapat diambil kesimpulan antara lain:

1. Upaya pencegahan primer,disini DP3APM melakukan berbagai upaya untuk
mencegah terjadinya kekerasan pertama kali dengan membangun kesadaran
dan sistem deteksi dini,melalui pendekatan yang menyasar masyarakat luas.
upaya tersebut meliputi pembentukan dan pemberdayaan aktivis perlindungan
anak,promosi pusat pembelajaran keluarga(PUSPAGA) untuk edukasi pola
asuh positif,serta program kelurahan ramah perempuan dan peduli
anak(KRPPA) vyang melembagakan pencegahan kekerasan melalui
pendekatan struktural

2. Upaya pencegahan sekunder, disini DP3APM menunjukkan pendekatan yang
strategis dan berbasis data dengan memfokuskan intervensi pada wilayah dan
kelompok beresiko tinggi. Upaya ini dilakukan melalui pemetaan wilayah
rawan berdasarkan dat kasus kekerasan anak sebagai mekanisme deteksi diri

dan pelaporan yang memanfaatkan jejaring sosial anak-anak
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3. Upaya pencegahan tersier, disini DP3APM mengimplementasikan sistem
penanganan pasca kejadian yang komprehensif melalui sistem rujukan terpadu
yang korban sentris dengan melibatkan OPD terkait seperti Dinsos, Dinkes,
Disdik, Satpol PP, Polresta, dan LBH. Layanan pendampingan psikologis,
rumah aman, dan rehabilitasi sosial jangka panjang yang menjadi komponen
kunci dalam upaya pemulihan korban dan pencegahan pengulangan

kekerasan.

Mekipun program pencegahan kekerasan anak telah dilaksanakan secara
komprehenif, tetapi untuk implementasinya masih menghadapi kendala seperti,
keterbatasn SDM, keterbatan Anggaran APBD, dan juga rendahnya kesadaran
masyarakat yang menganggap kekerasan anak sebagai urusan pribadi sehingga

mengahabat partisipasi aktif dan pelaporan dini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan saran ke beberapa

pihak antara lain :

1. Bagi DP3APM Kota Pekanbaru

a. Mengoptimalkan kolaborasi dengan banya pihak untuk memperluas
jangkauan program pencegahan
b. Melakukan pelatihan berkala bagi aktivis masyarakat dan staf untuk

meningkatkan kapasitas dalam deteksi dini dan penanganan kasus
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c. Mengembangkan sistem basis data terintegrasi berbasis teknologi untuk

mempermudah pemantauan dan evaluasi program secara real-time

2. Bagi Pemerintah Kota Pekanbaru

a. Meningkatkan alokasi anggaran APBD khusus untuk program perlindungan
anak

b. Meningkatkan kordinasi antara OPD-OPD terkait untuk memastikan sistem
rujukan terpadu berjalan lebih efektif

c. Mengintegrasikan isu perlindungan anak dalam perencanaan pembangunan

daerah secara lebih sistematis

3. Bagi Masyarakat

a. Meningkatkan partisipasi aktif dalm program pencegahan kekerasan anak
yang diinisiasi DP3APM

b. Membentuk komunitas peduli anak di tingkat RW untuk mempermudah
deteksi dan pelaporan dini

c. Berperan aktif dalam mensosialisasikan pentingnya melapor jika mencurigai

adanya kekerasan terhadap anak
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